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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh efikbéri terhadap sikap
K3 saat praktikum di bengkel pada siswa kelas XMIKSMuda Patria Kalasan.
Tujuan kedua untuk mengetahui pengaruh mediasab@rresiliensi diri terhadap
hubungan efikasi diri dengan sikap K3 saat praktildi bengkel pada siswa kelas
Xl SMK Muda Patria Kalasan.

Penelitian ini merupakan penelitian sebab akibatigal researchdengan
pendekatan survei. Teknik pengambilan sampel adsdampling jenuh, yaitu
mengambil seluruh siswa sebagai subjek. Jumlarekyignelitian ini sebanyak
59 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan daezsiTeknik analisis
data yang digunakan adalah analisis jalur.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) terdapat pengarpbsitif dan signifikan
antara efikasi diri terhadap sikap K3 pada siswlask&Il SMK Muda Patria
Kalasan dengan p = 0,000 (p<0,05). Besarnya pehgatau sumbangan efektif
efikasi diri terhadap sikap K3 adalah 0,222 atai2%2 Pengaruh lain sebesar
77,8% disebabkan oleh beberapa faktor, diantaramayegung jawab individu,
peraturan keselamatan kerja yang diberlakukan, &mam lingkungan kerja,
kepemimpinan guru, dan kesadaran siswa, (2) Eflimsmemberikan pengaruh
positif terhadap sikap K3 secara tidak langsungahaelesiliensi diri. Pengaruh
efikasi diri terhadap sikap K3 secara tidak langsonelalui resiliensi diri sebesar
0,129 atau 12,9%. Pengaruh lain sebesar 87,1% atikab oleh pengaruh
mediasi variabel pengetahuan, motivasi, serta leeaadsiswa akan keselamatan
kerja. Efikasi diri berpengaruh terhadap sikap k8asa tidak langsung melalui
resiliensi diri. Sekolah disarankan memberikan dgem dan motivasi siswa agar
meningkatkan sikap positif K3 melalui bimbingan geelatihan efikasi diri serta
resiliensi diri. Sekolah dapat mengambil tindakagas terhadap siswa yang
melanggar peraturan dan memberikan sanksi. Siswdakaya meningkatkan
rasa tanggung jawab dan disiplin menaati peratseata prosedur saat praktek
kerja di bengkel.

Kata kunci: efikasi diri, resilliensi diri, sikapX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan sangat penting dalammbaagunan
kemampuan manusia agar menghasilkan pribadi-pribaginusia yang
berkualitas. Pembangunan di bidang pendidikan rkdmgratkan pada terciptanya
kualitas sumber daya manusia yang maju dan makdmna pada dasarnya
pendidikan merupakan institusi yang penting bagoses penyiapan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia agar {bemar berkualitas serta
mempunyai keunggulan kompetitif sehingga mampuaiegsdalam situasi dunia
yang semakin global. Pada kenyataan sekarang imbmigikan bahwa dunia
pendidikan berkaitan erat dengan dunia kerja. Kppsadidikan nasional dewasa
ini mengacu kepada penyiapan tenaga kerja siap, paia pendidikan kejuruan.

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan cef@gasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eterlan peserta didik untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih langgsuai dengan program
kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektifiefi serta mengembangkan
keahlian dan keterampilan, peserta didik harus iil@nstamina yang tinggi,
menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar iengepahuan dan teknologi,
memiliki etos kerja yang tinggi, juga mampu berkoikasi sesuai tuntutan

pekerjaan serta memiliki kemampuan mengembangkardaitur dalam struktur



kurikulum pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengajuruan (Permendiknas
No. 22 Tahun 2006: 19).

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di lingkupK SMuda Patria
Kalasan tersebut terdapat salah satu kegiatan yamgnnya dilakukan siswa,
yaitu kegiatan praktikum di bengkel Produksi. Dalpraktikum tersebut, siswa
diharapkan mampu mengoperasikan peralatan tangapestalatan mesin sebagai
alat bantu dalam operasi sistem kelistrikan datersiskeelektronikaan yang
menjadi salah satu unsur untuk membentuk kompeteesgoperasikan peralatan
industri berbasis peralatan elektronik (Depdik28§)3: 4).

Kegiatan praktikum di bengkel sangat beresiko, mdkearapkan siswa
menguasai prinsip-prinsip peraturan, norma dandstrasistem keselamatan kerja
pada pekerjaan mekanik elektro dengan baik. Sewseuwp yang akan bekerja
dalam lingkungan bengkel atau laboratorium khusastglam teknik kejuruan
harus mengetahui pengetahuan tentang keselamatga. k8iswa harus
mengetahui tata-cara bekerja secara benar, camjdbglang aman dan selamat
baik bagi dirinya sebagai orang yang terlibat dafekerjaan itu maupun benda
kerja yang dikerjakan serta lingkungan kerja ditseRya. Terjadinya kecelakaan
menyebabkan kerugian pada tiap-tiap orang yantaerbaik secara langsung
maupun tidak langsung dalam pekerjaan tersebud. tdifadi kecelakaan maka
orang yang bersangkutan akan menderita sakit atagggan fisik lainnya

(Depdiknas, 2003: 10).



Menurut Depdiknas (2003: 21), tindakan pengamarebegai tindakan
keselamatan kerja terdiri dari beberapa hal yanmty mkperhatikan, antara lain
menggunakan pelindung badan, meliputi pelindungam@ingan, hidung, kaki,
kepala, dan telinga, selain itu juga penggunaanpaiagaman dari bahaya listrik.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di BengkeldBkei SMK Muda Patria
Kalasan, masih ada beberapa siswa kelas Xl yatak tmenggunakan atribut
pelindung pada saat praktikum, misalnya alat pakhigdangan.

Perilaku siswa yang dapat menyebabkan kecelakaga, k#iantaranya
adalah bersendau gurau, tidak konsentrasi, bermdesigan teman sekerja atau alat
perlengkapan praktikum. Perilaku lainnya yaitu piliswa yang tergesa-gesa
dalam melakukan pekerjaan dan membawa barang lagiali tempat kerja
(Depdiknas, 2003: 11). Hal tersebut terjadi saddksanaan praktikum yang
dilakukan siswa kelas Xl SMK Muda Patria Kalasakondisi tersebut
menunjukkan masih terdapat siswa di sekolah tetsgimg belum melaksanakan
norma keselamatan dan kesehatan kerja (K3) deregaar.b

Sikap seseorang dipengaruhi oleh berbagai fak&ity yaktor dari dalam
(internal) maupun luar (eksternal) diri individuaktor internal terdiri dari faktor
fisik dan psikologis (Bimo Walgito, 2003: 133). &alsatu faktor psikologis yang
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku individaladd efikasi diri. Bandura
(Nobelina Adicondro dan Alfi Purnamasari, 2011: t&ngatakan bahwa efikasi
diri berpengaruh besar terhadap perilaku. Misalsgmrang siswa yang efikasi
diri-nya rendah mungkin tidak mau berusaha belajguk mengerjakan ujian

karena tidak percaya bahwa belajar dapat membamtungngerjakan soal.



Luthans (2005) menjelaskan bahwa efikasi diri mergpeuhi pemilihan perilaku
seseorang. Jika siswa mempunyai efikasi diri yanggit, maka ia berusaha
memotivasi dirinya sendiri mencapai hasil poslifiswa yang memiliki motivasi
tinggi untuk berperilaku K3 menunjukkan keinginaanyperperilaku sehat,
selamat dan bekerja dengan nyaman (Stojénden Zdravkoui, 2002: 68).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakea siang memiliki efikasi diri
yang tinggi akan memiliki keyakinan bahwa ia mammelaksanakan atau
berpartisipasi dalam kegiatan dan peraturan K3inggh ia dapat mengambil
keputusan untuk memilih berperilaku yang sehatadaan dalam bekerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap sese@dalgh resiliensi diri.
Menurut Grotberg (Fonny, dkk., 2006: 87) menyatakahwa resiliensi adalah
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, ntamjadi kuat atas
kesulitan yang dialaminya. Menurut Reivich dan &h&BSudaryono 2007: 59),
individu yang resilien memiliki beberapa sifat, mlimranya yaitu optimis.
Optimisme menandakan bahwa individu tersebut parbaywa dirinya memiliki
kemampuan untuk mengatasi masalah, serta yakin ediesbagai hal dapat
berubah menjadi lebih baik. Kepercayaan diri datimopme tersebut dapat
ditunjukkan ketika seseorang menghadapi permasal&@imisme pada seorang
individu terus didorong untuk menemukan solusi @ealhan dan terus bekerja
keras demi kondisi yang lebih baik (Jackson dankita2004: 15). Selain itu,
individu yang resilien memiliki kemampuan mengidigasikan penyebab dari

permasalahan secara akurat. Dengan demikian,eresildiri dapat memberikan



kontribusi dalam individu berperilaku. Resiliensridndividu tersebut dapat
mendukung kemampuan efikasi diri untuk menunjandgse K3.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XII SWida Patria
Kalasan, dapat diketahui bahwa ada beberapa si®naliki efikasi diri rendah.
Hal ini ditunjukkan dari penjelasan mereka bahwhka#ang siswa-siswa tersebut
kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas praiktikli dalam bengkel. Selain
itu, ada pula siswa yang kurang resilien. Haleniihat dari hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa siswa tersebut merasa mudah faerigiustasi ketika
terjadi permasalahan terkait tugas yang diberikdand praktikum.

Dari permasalahan yang dipaparkan diatas, mak&u#da penelitian
tentang “PENGARUH EFIKASI DIRI DAN RESILIENSI DIRTERHADAP
SIKAP KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DI SMK MUDA

PATRIA KALASAN".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapdéwlifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut.
1. Masih ada siswa yang mengabaikan keselamatanpamlga saat melaksanakan
praktikum di dalam bengkel.
2. Masih ada siswa yang memiliki efikasi diri yangdah.

3. Masih terdapat siswa yang kurang resilien.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitiatidak terlalu luas, maka
diberi batasan masalah. Penelitian ini fokus padagaruh efikasi diri dan
resiliensi diri terhadap sikap K3 pada siswa SMKddluPatria Kalasan saat

melakukan kegiatan praktikum di bengkel.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan niasaf@ka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap sikap && praktikum di bengkel
pada siswa kelas Xl SMK Muda Patria Kalasan?
2. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap sikap && praktikum di bengkel
pada siswa kelas XII SMK Muda Patria Kalasan dengeediasi variabel

resiliensi diri?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneiitisadalah sebagai
berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadagsiK3 saat praktikum di
bengkel pada siswa kelas XIl SMK Muda Patria Kalasa
2. Untuk mengetahui pengaruh mediasi variabel resilidim terhadap hubungan
efikasi diri dengan sikap K3 saat praktikum di bexigpada siswa kelas XII

SMK Muda Patria Kalasan.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at baik sebagai
berikut.
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menampahgetahuan dan
wawasan penulis yang berkaitan dengan pengartdasefdiri, resiliensi diri
terhadap sikap K3 di dalam bengkel.
2. Bagi Mahasiswa
a. Menerapkan disiplin ilmu K3 yang ditekuni di periaiian.
b. Menambah pengetahuan mengenai efikasi diri, resili@an sikap K3 di
dalam bengkel.
3. Bagi pendidik atau guru SMK Muda Patria Kalasan
a. Menjadi masukan untuk memberikan pengertian kepasia untuk
senantiasa meningkatkan aspek keselamatan danakasekerja saat
bekerja di dalam bengkel.
b. Menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kualitakasi K3 pada
siswa, khususnya dalam praktikum di dalam bengkel.
4. Bagi dunia pendidikan
a. Memberi masukan pihak sekolah tentang pengarulasfdiri, resiliensi
diri, dan sikap K3 di dalam bengkel.
b. Sebagai pertimbangan dalam menyiapkan peserta thditama kelas
XIl agar mandiri dan siap bekerja dengan selaluarsgkan sikap K3

dalam bekerja khususnya di dalam bengkel.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pendidikan Menengah Kejuruan

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Ketasta Nomor
0490/U1992 tentang Sekolah Menengah Kejuruan menkaib definisi Sekolah
Menengah Kejuruan adalah bentuk satuan pendidikaenengah yang
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskardigigan dasar serta
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapandeerja dan
mengembangkan sikap professional. Pendidikan mahetigelenggarakan untuk
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar sertmpemiapkan peserta
didiknya menjadi anggota masyarakat yang memili&nkmpuan mengadakan
hubungan timbal balik lingkungan serta dapat memggmgkan kemampuan lebih
lanjut dalam dunia kerja atau melanjutkan ke perguartinggi (UU Nomor 20
Tahun 2003). Keputusan memilih pekerjaan yang dilab@rkaitan dengan jenis
pendidikan yang ditempuhnya sehingga perlu untukge®hui jenis pekerjaan
yang diinginkan, informasi-informsi tentang pekarjadengan syarat-syarat yang
harus dipenuhi, kualifikasi yang diperlukan, pgraia yang dipersyaratkan,
metode memasuki dunia kerja dan lain-lain. Sekblalus menjalin kerjasama,
mengadakan hubungan interaktif, hubungan yang beranaalam arti saling
menunjang dengan dunia luar, khususnya pihak-pyaak terkait dengan dunia

kerja.



Lulusan SMK atau Sekolah Menengah Kejuruan dihamagidah memiliki
kemampuan kerja yang sesuai dengan kebutuhan @pdwmgja. Hal ini tertera
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 bahwa peralidiejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertatdiditama untuk bekerja
dalam bidang tertentu.

Sekolah menengah kejuruan memiliki tujuan yangaedengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Ind@nB. 080/U/1993 tentang
kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan yaitu sebagakht.

a. Menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja serta embgngkan sikap
profesional.

b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampkdrapetisi dan
mengembangkn diri.

c. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mekgbutuhan
dunia usaha dan industri pada saat ini maupun gkag datang.

d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yeoduktif, adaptif
dan kreatif.

Berdasarkan berbagai pengertian diatas disimpulkamva pendidikan
kejuruan adalah jenis pendidikan yang mempersiageserta didiknya untuk
bekerja pada bidang tertentu dan mempersiapkasanl®MK agar memperoleh
penghidupan yang layak melalui pekerjaan bidang awepuanya tanpa

meninggalkan nilai-nilai luhur yang ada.
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2. Sikap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
a. Pengertian

Gerungan, W.A. (2004: 149) menyatakan bahwa sikap atitude
adalah sikap dan kesediaan beraksi terhadap s@htuSikap merupakan
semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatk dbjggan cara-cara
tertentu. Berdasarkan pengertian di atas, makat dlggtakan bahwa sikap
merupakan kesediaan aksi seseorang terhadap sgangthal sesuai dengan
pendangan dirinya.

Menurut Bimo Walgito (2003: 124), sikap merupakargamisasi
pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek itdasis/ang relatif ajeg,
yang disertai adanya perasaan tertentu, dan metahedasar kepada orang
tersebut untuk membuat respon atau berperilakundal@ra yang tertentu
yang dipilihnya. Dari penjelasan tersebut, dapaatdkan bahwa sikap
berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap dwdtuyang dapat
memberikan dasar untuk melakukan tindakan dengantedentu.

Menurut Sugeng Budiono (2003: 171) keselamatarakegmpunyai
ruang lingkup yang berhubungan dengan mesin. Uitukandasan tempat
kerja dan lingkungan kerja, serta cara menceggadieya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, dan sumber-sumber produkberd perlindungan
sehingga dapat meningkatkan efesiensi dan prodaktif

Kesehatan kerja merupakan spesialisasi ilmu kesehdieserta
prakteknya yang bertujuan agar pekerja memperoletajat kesehatan

setinggi-tingginya. Kesehatan baik fisik, mentalupan sosial dengan usaha
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preventif atau kuratif terhadap penyakit atau gamagg kesehatan yang
diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan lingkungartaséerhadap penyakit
umum (Suma’mur 1989: 13).

Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebagai penjarada&a, keutuhan
dan kesempurnaan baik jasmniah maupun rohaniahgieamiasil karya dan
budaya yang bertujuan pada kesejahteraan masygrvallat umumnya dan
siswa pada khususnya dijamin oleh K3 (Dalih dan&jaarna, 1982: 6).

Sugandi (Aliva Kemala, 2008:126) mendefinisikan g&bagai upaya
dan pemikiran dalam menjamain keutuhan dan keserapor jasmani
maupun rohani manusia pada umumnya dan pekerja kfadaisnya, serta
hasil budayanya dalam upaya menuju masyarakatdadil makmur serta
sejahtera. Secara keilmuan K3 didefinisikan seb@gai pengetahuan yang
penerapannya berguna untuk mencegah kemungkinaditge kecelakaan
atau penyakit yang disebabkan oleh pekerja dakuimgan kerja.

Dari beberapa definisi dan konsep mengenai sikamusia dan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) diatas, ddgahpulkan bahwa
sikap K3 adalah keyakinan dan kesediaan individukumentaati norma dan
tata aturan keselamatan dalam setiap proses Kdajaini ditujukan untuk
menghindari bahaya atau kecelakaan, serta agaudiany keselamatan kerja
lingkungannya.

b. Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Tujuan dan sasaran Sistem Manajemen K3 adalah ptekan suatu

sistem keselamatan dan kesehatan kerja di tempjat dengan melibatkan
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unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkangerja. Hal tersebut
terintegrasi dalam rangka mencegah dan menguracgiakaan dan penyakit
akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yangrarefisien, dan produktif
(Depnaker, 1996: 3).

Sifat universal budaya keselamatan untuk semua jeagiatan, baik
untuk organisasi maupun untuk individu pada senmgkatan, mencakup
berbagai unsur, seperti yang tercantum datsefety Repor75-INSAG-4
(IAEA, 1991 dalam Muhammad Khoiri, 2010: 573).

1) Kepedulian individu terhadap pentingnya kesalzm.

2) Pengetahuan dan kompetensi, yang diperolehlungklatihan dan
instruksi personil maupun belajar sendiri.

3) Komitmen, yang menuntut teladan pada tingkahajeanen senior
dalam memprioritaskan keselamatan, dan adopsi aieividu
tentang tujuan keselamatan umum.

4) Motivasi, melalui kepemimpinan, penetapan tojuasistem
penghargaan, sangsi, dan melalui sikap individgyambul dengan
sendirinya.

5) Supervisi, termasuk kegiatan audit dan penamaulang, dengan
kesiapan untuk merespon sikap mempertanyakan thdivi

6) Tanggung jawab, melalui penugasan formal, oraiagas dan
pemahamannya oleh individu.

Tujuan dari pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatga pada intinya

adalah menciptakan manusia yang sehat dan proddkijian demikian
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dapat tercapai karena korelasi antara kesehatawy Yk dan hasil

produktifitas yang didasarkan pada kenyataan-keayatyaitu: 1) untuk

efisiensi yang optimal dan sebaik-baiknya, pekerja@arus dilakukan dengan
cara dan dalam lingkungan bengkel yang memenuhiasyesehatan dan
Keselamatan Kerja. 2) biaya pengobatan penyakit kizgelakaan yang
ditimbulkan sangat mahal harganya bila dibandingkdengan biaya
pencegahannya. Biaya yang mahal itu meliputi peagol) perawatan,
rehabilitasi, kerusakan mesin, peralatan dan bateaganggunya pekerjaan
dan cacat yang menetap (Suma’mur, 1989: 3).

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakam syetya untuk
menciptakan suasana bekerja yang aman, nyamafyjdan akhirnya adalah
mencapai produktivitas setinggi-tingginya. Makaidar K3 mutlak untuk
dilaksanakan pada setiap jenis bidang pekerjagpat&ecuali. Upaya K3
diharapkan dapat mencegah dan mengurangi risikadieya kecelakaan
maupun penyakit akibat melakukan pekerjaan (Za&bialin, dkk, 2009).

Berdasarkan Undang-Undang no.l tahun 1970 pasghaB3la syarat
keselamatan kerja yang juga menjadi tujuan penadrimiembuat aturan K3
adalah berikut ini.

1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan.

2) Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran.

3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan.

4) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan duoia paaktu

kebakaran atau kejadian lain yang berbahaya.
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5) Memberi pertolongan pada kecelakaan.

6) Memberi alat-alat perlindungan diri untuk para pgke

7) Mencegah dan mengendalikan timbul dan menyebanyaasuhu,
kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembuagam cuaca,
sinar radiasi, suara dan getaran.

8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibga baik
fisik maupun psikis, peracunan, infeksi dan perauar

9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai.

10) Mengatur suhu dan kelembaban udara yang baik.

11) Mengatur penyegaran udara yang cukup.

12) Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban.

13) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, al@, Kergkungan
dan proses kerja.

14) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orangtabg,
tanaman atau barang.

15) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan.

16) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar , muat
perlakuan dan penyimpanan barang.

17) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya.

18) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan padsjgaek
yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Undang-Undang tersebut selanjutnya diperbaharuijaderiPasal 86

ayat 1 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 yang menkaiblbahwa setiap
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pekerja/ buruh berhak untuk memperoleh perlinduregas: 1) keselamatan
dan kesehatan kerja, 2) moral dan kesusilaan, B8akpan yang sesuai
dengan harkat dan martabat manusia serta nilaiagma
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkamvé tujuan
keselamatan dan kesehatan kerja adalah menciptadsansia yang sehat dan
produktif, serta dapat mencegah dan mengurankorisrjadinya kecelakaan
maupun penyakit akibat pekerjaan. Tujuan K3 yanga#tsudkan dalam
Penelitian ini adalah lingkup bengkel di SMK Mudatia Kalasan.
c. Komponen Sikap K3
Sikap keselamatan dan kesehatan kerja merupakarmnbatgari
komponen budaya keselamatan. Muhammad Khoiri (26818) menjelaskan
bahwa budaya keselamatan mempunyai dua komponemautdomponen
pertama tersebut adalah komitmen tingkat pengankieibijakan dan
komitmen tingkat manajer, yaitu kerangka kerja ydipgriukan dalam suatu
organisasi dan hal ini merupakan tanggung jawab tdearki manajemen.
Komponen yang kedua adalah sikap/perilaku staf psstaua tingkatan
dalam merespon dan memanfaatkan kerangka kergbters
Indikator keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mugn&ugeng
Budiono (2003: 14), meliputi hal-hal berikut.
1) Faktor manusia/pribadi
Faktor manusia disini meliputi, antara lain kuraysrkemampuan
fisik, mental dan psikologi, kurangnya pengetahuatan

keterampilan, dan stress serta motivasi yang tdékp
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Faktor kerja/lingkungan
Faktor kerja/lingkungan disini meliputi, antaranldtepemimpinan
dan pengawasan, rekayasa, pembelian/pengadaam bpeaawatan,

standar-standar kerja dan penyalah gunaan.

Lebih lanjut, Panji Anoraga (2005: 76) mengemukakapek-aspek

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai beriku

1)

2)

3)

Lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseoalgm
beraktifitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal nmenyangkut
kondisi kerja, suhu, penerangan, dan situasinya

Alat kerja dan bahan

Alat kerja dan bahan merupakan hal yang pokok dhik&n untuk
memproduksi barang. Alat-alat kerja sangatlah wdiglunakan oleh
para pekerja dalam melakukan kegiatan proses psodiiamping
itu adalah bahan-bahan utama yang akan dijadikamba

Cara melakukan pekerjaan

Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara untulelakukan
pekerjaan yang berbeda-beda. Cara-cara terselsainlye dilakukan

oleh karyawan dalam melakukan aktifitas pekerjaan.

Terkait dengan sikap aman dalam bekerja, menurat,Glkk. (2002:

31), terdapat tiga komponen penting dari sikap amé&@mponen sikap

tersebut adalah 1) efektifitas aturan, 2) keselamatbagai tanggung jawab
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pribadi daripekerj;, 3) pengaruh rekan kerjgang dipercayedan perilaku
terhadagkeselamate diri sendiri.

Penelitian Aziiz Aji Wijaya (2012: 22) disebutkan bahwaikap
keselamatan dan kesehatan kerja dapat direflesikalalui tingkah laku
dalam beberapa dimensi yakni: 1) kematsiswa untuk melihat dai
memperhatikan setiap keadaan dalam lingkungan leéngkhingga timbt
dalam dirinya untuk berusaha mencegah, menjagangggantisipasi semt
akibat kecelakaan yang dapat menimpa di, 2) rasa tanggur jawab
terhadap diri dan lingkungannya untuk merah timbulnya penyakit de
kecelakaan3) selalu bertaha untuk mengantisipasi kecelakaan yang te
dengan menaati semua peraturan dengan cara pyaktikbena
d. Faktor yang mempengaruhi Sikap K:

Walgito (2003: 132 mengemukakasikap tidak dibawa sejemanusia
dilahirkan, tetapi dibentuk sepanjang perkembangadividu yang
bersangkutanUntuk menjelaskan bagaimana terbentuknya silWalgito

(2003: 133 memaparkan sebagai beri.

F aktor mternal
- fisiologis

- psikologis

(o[
- pengalaman - hambatan
- situasi - pendorong

Gambar 1. Bagan Sikap
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Berdasarkan Gambar 1, sikap yang ada pada dirorsesge dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksdérr-aktor internal yaitu
faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksial berwujud situasi yang
dihadapi oleh individu, norma-norma dalam masydrak@ambatan-hambatan
atau pendorong-pendorong yang ada dalam masyar#&ator-faktor
tersebut berpengaruh pada sikap dalam diri sesgoran

Sirait (2009: 260) menjelaskan penyebab terjadikgeelakaan dapat
dikelompokkan menjadi dua sebab utama, yaitu sédlabs dan sebab non
teknis/manusiahumar), yaitu sebagai berikut.

1) Sebab teknis.

Sebab ini menyangkut masalah keburukan pabrik, lgiara yang

digunakan, penerangan yang kurang, mesin-mesin yamgng

terpelihara, penggunaan warna yang kurang kontrastilasi yang
buruk, dan buruknya lingkungan kerja. Untuk menbega perlu
dilakukan perbaikan teknis.

2) Sebab-sebab manushaan.

Sebab ini dikarenakan oleteficiencieskaryawan seperti sifat yang

ceroboh/tidak hati-hati, tidak mampu menjalankagatudengan baik,

mengantuk dan lain sebagainya. Para ahli mensingaipat dari lima
penyebab kecelakaan adalah manusia. Program kedatarharuslah
lebih banyak memusatkan perhatian pada aspek naamiasi pada

aspek teknis.
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NASA (2005: 54) mengemukakan bahwa tenaga kerjag ysehat
dicirikan oleh empat atribut pokok. Secara indivigiau organisasi untuk
mencapai kinerja yang optimal, maka empat atribarigy harus dipenuhi
sebagai berikut.

1) Sehat, menunjukkan status kesehatan yang optimpértseyang
didefinisikan oleh perilaku kesehatan yang positéndahnya faktor
risiko, dan penyakit yang dapat dicegah, penydkin, luka-luka.

2) Produktif, berfungsi untuk menghasilkan kontribyang maksimal bagi
pencapaian tujuan pribadi dan misi organisasi.

3) Siap, yaitu memiliki kemampuan untuk merespon tiamuperubahan
mengingat laju peningkatan dan sifat tak terdugandgekerjaan.

4) Resilien, yaitu kemampuan menyesuaikan diri daengd penurunan
maupun peningkatan permintaan, atau tantangantidaigbiasa dengan
memberikan kinerja secara optimal.

Ana Setyowati (2010: 25) menyebutkan bahwa resiienerupakan
faktor yang berperan penting untuk mengatasi masdda mempertahankan
kesehatan dalam menghadapi lingkungan yang berkstdalakaan kerja.

Pelaksanaan K3 dipengaruhi oleh 3 faktor utamaiya#nusia, bahan,
dan metode yang digunakan, artinya ketiga unswelbert tidak dapat
dipisahkan dalam mencapai penerapan K3 yang efgtifefisien. Sebagai
bagian dari imu Kesehatan Kerja, penerapan K3 diperi oleh 4 faktor
yaitu adanya organisasi kerja, administrasi K3,dpmlkan dan pelatihan,

penerapan prosedur dan peraturan di tempat kega, mkngendalian
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lingkungan kerja. Faktor lingkungan kerja merupaksalah satu faktor
terbesar dalam mempengaruhi kesehatan pekerja,rndemikian tidak bisa
meninggalkan faktor lainnya yaitu perilaku. Pernlalseseorang dalam
melaksanakan dan menerapkan K3 sangat berpengahaidap efisiensi dan
efektivitas keberhasilan K3 (Zaenal Abidin, dkk08) Grau, dkk. (2002: 23)
menyebutkan adanya pengaruh pelatihan perilakseld&amatan dan tingkat
efikasi diri terhadap sikap keselamatan dan keaaharja.

Siswa diharapkan memiliki sikap yang baik terha#agsehatan dan
Keselamatan Kerja (K3), maka norma dan prosedurate&p K3 harus
ditanamkan sedini mungkin. Upaya yang harus dilakukdalah menaati
peraturan perundang-undangan yang berlaku, petpaiaksanaan kerja dan
pemakaian alat perlengkapan praktik sesuai staB8Hy untuk mencegah
semua bentuk kecelakaan atau penyakit yang timlxilbai kegiatan
praktikum di bengkel.

Beberapa uraian tentang sikap dan faktor-faktog yaembentuk sikap
siswa serta ciri-ciri adanya sikap dalam indivicgerta uraian tentang
kesehatan dan keselamatan kerja di atas, maka digglaskan bahwa sikap
siswa terhadap K3 dapat dipengaruhi oleh beberakt@rf Faktor tersebut
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Fakédsternal terdiri dari factor
teknis diantaranya yaitu aturan kerja, kondisi Kimggan Kkerja, serta
pengalaman kerja. Faktor internal terdiri dari eikfisik dan psikologis.

Faktor psikologis, yaitu efikasi diri dan resiliedsri.
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e. Pengukuran Sikap K3
Suharsimi Arikunto (2010: 194) mengemukakan bahkepsseseorang
dapat diukur dengan menggunakatiitude testatau skala sikap. Bimo
Walgito (2003: 156) menjelaskan bahwa dalam pengukisikap terdapat
dua macam cara, yaitu secara langsung dan tidgkuag.
1) Pengukuran sikap secara langsung
Subjek secara langsung diminta pendapatnya bagairsapnya
terhadap suatu objek. Pengukuran sikap secaraulagdsrdiri dari
pengukuran langsung terstruktur dan tidak terstmukt
a) Pengukuran langsung tidak terstruktur, misalmyangukur
sikap melalui wawancara bebadreé interview, melalui
pengamatan langsung atau suryeiblic opinion survey
b) Pengukuran langsung terstruktur, yaitu pengukudengan
menggunakan pertanyaan yang telah disusun dan ulaggs
diberikan kepada subjek yang diteliti. Misalnyangekuran
sikap menggunakan skala Likert. Corak khas daraskiert
adalah semakin tinggi skor yang diperoleh sesearstgpakan
indikasi bahwa ia memiliki sikap positif terhaddpgek sikap.
2) Pengukuran sikap secara tidak langsung
Pengukuran sikap ini menggunakan alat-alat tesk lpabyektif
maupun yang non-proyektif. Pengukuran dengan tesh@oh, TAT

misalnya. Pengukuran sikap secara tidak langsubitp leomplek
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dan rumit yang dibicarakan dalam rangka pembicanaamgenai tes
(Bimo Walgito, 2003: 169).

Henning, dkk. (2009:339) menggunakan kuesioner psika
keselamatan yang terdiri dari 6 konstruksi, yaijusikap umum,
keyakinan tentang apakah organisasi harus mampuberé@an
keselamatan prioritas tinggi, 2) apa yang pekegaus lakukan,
bagaimana para pekerja harus berperilaku dalankdahanan, 3)
apa yang harus dilakukan manajemen, yaitu keyakitgsuang
bagaimana sikap K3 para manajer ketika diberi mémsi dari
bawahan mengenai perihal keamanan, 4) keamanagasdixban
dan gangguan dengan produktivitas, yaitu keyakibeatang biaya
moneter dan produksi terkait dengan keamanan, Bganbankan
keselamatan dalam mendukung produksi, yaitu kegakiientang
mengambil risiko dalam meningkatkan produktivitagan (6)
disiplin dalam keselamatan, yaitu keyakinan mengeag@akah
orang-orang Yyang berangkat dari prosedur keselamatrus
disiplin.

Pengukuran sikap K3 pada penelitian ini mengguna&kat ukur
kuesioner yang disusun menggunakan komponen sikamati Aziiz Aji

Wijaya (2012) dengan respon jawaban menggunakala Ekert.
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3. Efikasi Diri
a. Pengertian

Bandura (dalam Vidya Agustina Legowo, dkk.,2009) g#%ngartikan
efikasi diri sebagai keyakinan akan kemampuan iddivuntuk dapat
mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian timgalkey dianggap perlu
untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. Keyakiseluruh kemampuan
ini meliputi kepercayaan diri, kemampuan menyesaikliri, kapasitas
kognitif, kecerdasan dan kapasitas bertindak padass yang penuh tekanan.
Efikasi diri berkembang seiring meningkatnya kemaarpdan bertambahnya
pengalaman individu yang berkaitan.

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang untuk mamplakukan tugas
tertentu dengan baik. Spears dan Jordan (Vidyatkgukegowo, dkk, 2009:
26) mengistilahkan keyakinan sebagaelf-efficacy yaitu keyakinan
seseorang mampu melaksanakan tingkah laku yangutitan dalam suatu
tugas. Pikiran individu terhadegelf-efficacymenentukan besar usaha yang
dicurahkan dan seberapa lama individu tetap bertatdam menghadapi
hambatan atau pengalaman yang tidak menyenangkamzaVlfa Sumitro,
dkk. (2011:8) mengemukakan efikasi diri adalah jagam individu terhadap
keyakinan diri akan kemampuannya menjalankan tsglamgga memperoleh
hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan badfikasi diri adalah
keyakinan atas kemampuan diri. Efikasi diri merigrakeyakinan seseorang

untuk mengkoordinir kemampuan dirinya sendiri yadighanifestasikan
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dengan serangkaian tindakan dalam memenuhi tuntutdntan dalam
hidupnya.
b. Proses Efikasi Diri

Proses efikasi diri mempengaruhi fungsi manusiarselangsung dan
tidak langsung. Secara langsung, proses efikasilidimulai sebelum individu
tersebut menentukan pilihan dan mengawali usahakaerang cenderung
mempertimbangkan, mengevaluasi dan mengintegrasikamasi mengenai
kemampuan yang dirasakan. Langkah awal dari presssbut tidak begitu
berhubungan dengan kemampuan atau sumber dayadindietapi lebih
bagaimana mereka menilai atau meyakini bahwa metagat menggunakan
kemampuan dan sumber daya tersebut untuk menyeaasaiigas yang
diberikan. Selanjutnya, evaluasi atau persepsi arahgpada harapan atas
efikasi personal yang akhirnya menentukan vyaitu képutusan untuk
menampilkan tugas tertentu, 2) sejumlah usaha wkag dilakukan untuk
menyelesaikan tugas, dan 3) tingkat daya tahan yangul (Luthans, 2005:
309).
c. Sumber Efikasi Diri

Efikasi diri memiliki empat hal yang menjadi sumlogiormasi, dimana
keempat hal tersebut menjadi sumber utama dalanamske pembentukan
efikasi diri dalam diri individu. Sumber-sumber kefsi diri diantaranya
sebagai berikut.

1) Pengalaman performansi, muncul ketika indiistnah mencapai

prestasi di masa lalu.
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3)
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Pengalaman vikarius, yang diperoleh melalui ehabsial dengan
mengamati keberhasilan orang lain.

Persuasi sosial, pada kondisi yang tepat pgrgiei orang lain
dapat mempengaruhi efikasi diri.

Keadaan emosi, keadaan ini mengikuti suatu akagi yang
mempengaruhi efikasi di bidang kegiatan itu (AlWidalam Mariza

Ulfa Sumitro, dkk, 2011: 8).

Luthans (2005: 309) menjelaskan sumber-sumber nrdsr utama

efikasi diri sebagai berikut.

1)

2)

Mastery ExperienceatauPerformance Attainmenténformasi yang

paling berpengaruh, karena menyediakan bukti delatn informasi

langsung tentang suatu hal oleh seseorang jikan isgkses, hal
kesuksesan akan membangun keyakinan, sedangkargakega
perasaan efikasi diri dalam individu akan merungurmya, terlebih

jika terjadi sebelum terbentuk dengan baik. J&aeorang hanya
mengalami kesuksesan yang diperoleh dengan mudaka rmia

senantiasa mengharapkan hasil yang cepat, dan nteidptyahkan

oleh kegagalan.

Vicarious Experiencesatau Modelling Enactive experience
Penilaian efikasi dipengaruhi juga olelicarious experienced

dimana individu memperoleh efikasi melalui pengalarorang lain,

dengan caramodelling Melakukan pengamatan damodelling

terhadap individu lain yang melakukan hal seruparang individu
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dapat belajar dari apa yang individu lain lakukadika seseorang
melihat orang lain yang mirip dengannya sukses @engaha yang
tekun, maka orang tersebut akan meyakini bahwa kaepn
memiliki kapasitas untuk sukses juga. Orang-oraagppkehidupan
sehari-hari sering membandingkan dirinya dengangtain dalam
situasi yang serupa, seperti teman sekelas, reéga, pesaing dan
orang lain yang memiliki kemiripan. Mengunggulang lain dapat
meningkatkan keyakinan efikasi, sementara diunggdépat
menurunkan keyakinan efikasi. Perlu diperhatikahwza semakin
mirip model yang diamati (dilihat dari segi usignis kelamin,
karakteristik fisik, tingkat pendidikan, status dpengalaman) dan
semakin relevan tugas yang dilakukan, maka akan beekan
dampak yang lebih kuat pula bagi pemrosesan efdeagj pengamat
(Luthans, 2005: 313).

Social Persuasiorfikasi seseorang dapat diperkuat oleh orang lain
yang dipandang lebih kompeten dan dihormati. Kataldan cara
bersikap yang memberikan dukungan “anda pasti biskédn
meningkatkan efikasi seseorang, sebaliknya, sikap kiata-kata
negatif dapat berdampak pada keyakinan diri dara pdirnya
menurunkan efikasi.

Physiological dan Psychological Arousal.Sebagian besar orang
menilai kemampuan mereka sendiri berdasarkan apg geereka

rasakan, baik secara fisik ataupun emosional. slikaber tersebut
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bersifat negatif, maka dampaknya besar terhad&pastfseseorang
dan sebaliknya bersifat positif, apabila sumbedapat memberikan
suatu langkah awal yang baik dalam membangun eBkagorang.
d. Aspek-Aspek Efikasi Diri
Efikasi diri seseorang berbeda-beda, dapat dilimatdasarkan
beberapa aspek yang mempunyai implikasi pentinga ppérilaku.

Lauster (dalam Vidya Agustina Legowo, dkk, 2009) Bdenyebutkan

orang yang memiliki efikasi diri yang positif dapdiketahui dari

beberapa aspek berikut.

1) Keyakinan kemampuan diri, yaitu sikap positif seaag tentang
dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh apa Sajag
dilakukan.

2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang setb@pandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang harapan didirsedan
kemampuannya.

3) Objektif, yaitu orang yang percaya diri memandaegmasalahan
atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang seragdbimgan
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinyaisend

4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan orang menanggeuila
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

5) Rasional dan realistis, yaitu analisa terhadap atesunasalah,
sesuatu hal dan suatu kejadian dengan menggunakakiran yang

dapat diterima oleh akal dan sesuai kenyataan.
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Bandura (dalam Vidya Agustina Legowo, 2009:23) nagakan

efikasi diri seseorang dapat dibedakan atas dakerépa dimensi.

1)

2)

3)

Tingkat Kesulitan TugasMagnitudeatauLeve)

Magnitudemerujuk pada tingkat kesulitan tugas yang diyakieh
individu dapat diselesaikan dan berdampak terhapemilihan
perilaku yang dicoba atau dikehendaki berdasarkamglparapan
efikasi pada tingkat kesulitan tugas. Individu lsaha mencoba
perilaku yang mungkin untuk dilakukan dan perilakiudimulai dari
yang sangat mudah, mudah, cukup mudah, sukar,ateyatssukar.
Sebaliknya, individu menghindari situasi dan pé&rtlayang dirasa
melampaui batas kemampuannya.

Luas Bidang Perilaku3enerality)

Generalitymerujuk pada pertanyaan, apakah keyakinan efikasi
hanya berlangsung dalam domain tertentu atau herkdddam
berbagai macam aktivitas dan perilaku. Hal ini ba&dn dengan
seberapa luas bidang perilaku yang diyakini untekhasil dicapai
oleh individu. Pengharapan tersebut terbatas padtndp perilaku
khusus, sedangkan beberapa pengharapan mungkirebaenyada
berbagai bidang perilaku.

Kekuatan KeyakinanStrength

Strength merujuk pada kuat atau lemahnya keyakinan individu

terhadap tingkat kesulitan tugas yang bisa dikarnak<eyakinan

berkaitan dengan keteguhan hati terhadap keyakmuiwvidu bahwa
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dia akan berhasil dalam menghadapi suatu permasaldmhdividu
tersebut seringkali menghadapi rasa frustrasi, I[d&a berbagai

rintangan lainnya dalam mencapai suatu hasil terten

Dampak Efikasi Diri

Luthan (2005: 78) menyebutkan bahwa efikasi dircase

langsung dapat mempengaruhi hal-hal sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Pemilihan perilaku, misalnya keputusan dibuagrdbsarkan
bagaimana efikasi yang dirasakan seseorang terhgdédgn,
misalnya tugas kerja atau bidang karir.

Usaha motivasi, misalnya orang mencoba lebiaskedan berusaha
melakukan tugas dimana efikasi diri mereka lebitydi daripada
mereka yang memiliki efikasi diri yang rendah.

Daya tahan, misalnya orang dengan efikasi timjgi mampu
bangkit dan bertahan saat menghadapi masalah a&gag&ian,
sementara orang dengan efikasi diri rendah cendenamyerah saat
menghadapi rintangan.

Pola pemikiran fasilitatif, misalnya, penilaiafikasi mempengaruhi
perkataan pada diri sendisg]f-tal seperti orang dengan efikasi
diri tinggi mungkin mengatakan pada diri sendifaya tahu saya
dapat menemukan cara untuk memecahkan masalals@éméntara
orang dengan efikasi diri rendah mungkin berkatalapaliri
sendiri,"Saya tahu saya tidak bisa melakukan hal saya tidak

mempunyai kemampuan”.
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5) Daya tahan terhadap stres, misalnya, orang atergdikasi diri
rendah cenderung mengalami stres dan kalah karenekengagal,
sementara orang dengan efikasi diri tinggi memasiikasi penuh
tekanan dengan percaya diri dan kepastian dan dedeggaikian
dapat menahan reaksi stres.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa eftkesberperan
besar dalam kehidupan seseorang. Dampak dari ieflkasyang baik
antara lain, yaitu individu memiliki pemillihan pku yang tepat,
memilliki semangat yang kuat untuk berusaha, mé&mnplola pemikiran
partisipasif, serta lebih tahan terhadap stres.

Pengukuran Efikasi Diri

Penelitian sebelumnya untuk pengukuran efikasi dikkkukan
dengan metode yang berbeda. Nurul Fitrianti, dki01{2 113)
menggunakan kuesioner dan skala penilaian Likettukumrmengukur
efikasi diri. Kuesioner disusun berdasarkan asgidas diri, yaitu 1)
individu merasa yakin, 2) kinerja dalam melaksanakagas, 3) gigih
sampai tujuan tercapai, 4) memikul tanggung janwedaa psibadi dan
menginginkan hasil dari kemampuan optimalnya, Sinpla mengontrol
stres, 6) menganggap tugas sebagai pekerjaan yangriky dan 7)
kreatif dan inovatif.

Bandura (2005: 311) menjelaskan sebuah penilaid@sefdiri
yang komprehensif akan terkait dengan faktor parildi mana orang

dapat melakukan beberapa kontrol. Dalam metodostamdar untuk
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mengukur efikasi diri dapat disajikan dengan iteangy menggambarkan
berbagai tingkat kemampuan individu dalam mengaraksuatu

aktivitas. Responden menilai keyakinannya pada kgpoan mereka
sendiri untuk melaksanakan suatu aktivitas. Band(#@05: 312)

memberikan skala respon dari 0 hingga 100.

Vidya Agustina Legowo, dkk (2009: 28) mengukur afk diri
dengan menggunakan Skala efikasi diri yang disbsudasarkan aspek-
aspek Bandura (1986) yaitonagnitude, generalitydanstrength Aspek-
aspek tersebut juga digunakan oleh SulistyawatilZ20L45) dalam
mengukur efikasi diri.

Berdasarkan uraian di atas, efikasi diri diukur ggemakan
kuesioner dan skala. Dalam penelitian ini, digunakaesioner efikasi
diri yang disusun dari aspek efikasi diri Bandukdya Agustina
Legowo, dkk., 2009), yaitmagnitude, generalitydan strength.Respon

jawaban menggunakan skala likert.

4. Resiliensi Diri

a. Pengertian
Resiliensi adalah suatu konsep yang menunjukkan akgan
seseorang untuk mengatasi dan beradaptasi terlmds@-masa sulit yang
dihadapi. Resiliensi diri seseorang juga menentukaberhasilan atau

kegagalan dalam kehidupannya (Jackson dan Watb@4:2.3).
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Bonnano (2004) dalam Everly, dkk (2012:138) memigfan
resiliensi sebagai kemampuan individu untuk menaparikan stabilitas
kesehatan psikologis maupun fisik dari adanya pgangen atau peristiwva
yang berpotensi mengganggu atau traumatis. Fakkboif seperti ketahanan
diri, peningkatan diri, dan emosi yang positif masari kemampuan
resiliensi yang efektif.

Rinaldi (2010: 100) mengemukakan bahwa resiliensialah
keberhasilan individu menghadapi tekanan yangdiresiliensi memilki
makna yang luas dan beragam, mencakup kepulihanndesa traumatis,
mengatasi kegagalan dalam hidup, dan menahan ajegsdapat berfungsi
dengan baik dalam mengerjakan tugas sehari-hasili€esi berarti juga pola
adaptasi yang positif dalam situasi yang sulit (f16n2010: 4).

Resiliensi dipandang oleh para ahli sebagai kemampatuk bangkit
kembali dari situasi atau peristiwa yang traumaissiliensi secara psikologi
diartikan sebagai kemampuan merespon secara fééksituk mengubah
kebutuhan situasional dan kemampuan untuk bang&it dengalaman
emosional yang negatif (Block dan Block, Block d&emen, Lazarus dalam
Swastika, 2010: 3).

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk mengatastangan
hidup serta mempertahankan kesehatan dan energibgak sehingga dapat
melanjutkan hidup secara sehat (Ana Setyowati,, dL0: 69). Resiliensi
adalah kemampuan individu untuk mengelola dan ntaespatres yang

efektif serta dapat meningkatkan kemampuan individetsebut dalam
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mengatasi stres di kemudian hari (Mangham, McGratid, SL Stewart,
1995 dalam Wiela dan Henny E. Wirawan, 2009: 71)

Grotberg (Fonny, dkk., 2006: 87) menyatakan balesdiensi adalah
kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasimeafadi kuat atas
kesulitan yang dialaminya. Resiliensi bukanlah imalgic dan tidak hanya
ditemui pada orang-orang tertentu saja dan bukambpsan dari sumber
yang tidak diketahui.

Resiliensi juga sering didefinisikan dalam hal kempaan untuk
melanjutkan atau memulihkan keadaan stabil set&dgjadi kecelakaan.
Definisi ini berfokus pada sifat reaktif ketahartam kemampuan untuk pulih
setelah mengalami keterpurukan (Leveson, 2005: 1).

Dari berbagai pengertian resiliensi yang telah pipkan dapat
disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan sasgountuk bertahan
dan tidak menyerah pada keadaan-keadaan yanglaldinh hidupnya, serta
berusaha untuk belajar dan beradaptasi dengan &eatlxrsebut dan
kemudian bangkit dari keadaan tersebut untuk melghih baik.

b. Fungsi Resiliensi
Reivich dan Shatte (dalam Ginanjar, 2009: 75) imsi memiliki
empat fungsi fundamental yaitu sebagai berikut.
1) Mengatasi hambatan-hambatan pada masa kecil

Melewati masa kecil yang sulit memerlukan usahaaker

membutuhkan kemampuan untuk tetap fokus dan mampu

membedakan mana yang dapat dikontrol dan manatigakg
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3)

4)
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Melewati tantangan-tantangan dalam kehidupan sébari

Setiap orang membutuhkan resiliensi karena dalamdipan
ini kita dihadapkan oleh masalah, tekanan, darbk&an-kesibukan.
Orang yang resilien dapat melewati tantangan-tgatantersebut
dengan baik.
Bangkit kembali setelah mengalami kejadian trauknaditau
kesulitan besar

Kesulitan tertentu dapat membuat trauma dan merhkatu
resiliensi yang lebih tinggi. Pengalaman buruk yaaggat ekstrem
dapat membuat seseorang merasa hancur secara eahosgadaan
seperti ini membutuhkan resiliensi untuk kemballilpuHatkoff,
dkk. (2006: 2) menyebutkan resiliensi menyiratlaa hal, yaitu: 1)
orang mengalami kesulitan dan 2) bahwa mereka tésahngkit
kembali" atau pulih dan beraktivitas dengan caragymairip seperti
bagaimana mereka beraktivitas sebelum trauma.
Mencapai prestasi terbaik

Beberapa orang memiliki kehidupan yang sempit, meryai
kegiatan yang rutin setiap harinya. Merasa nyaman llahagia
ketika segala sesuatunya berjalan dengan lancaalieya, ada
juga orang yang marasa senang ketika bisa menjangieeng lain
dan mencari pengalaman baru. Resiliensi sebagaimiguguhkan
untuk mengatasi pengalaman negatif, mengatasi, gde dari

trauma, resiliensi juga dibutuhkan untuk memperkag#i



35

kehidupan, hubungan yang dalam, terus belajar damcani
pengalaman baru.
c. Aspek-aspek Resiliensi
Jackson dan Watkin (2004:15) memaparkan tujuh kegmmam
yang membentuk resiliensi, yaitu sebagai berikut.
1) Pengaturan emoseihotion regulatioh
Pengaturan emosi adalah kemampuan untuk tetap gedian
bawah kondisi yang menekan (Jackson dan Watkin4:26]
Reivich dan Shatte (Sudaryono, 2007: 59) mengenarkddahwa
individu yang resilien menggunakan serangkaianakebilan yang
telah dikembangkan untuk membantu mengontrol enabsisi dan
perilakunya. Kemampuan regulasi penting untuk mienfaubungan
interpersonal, kesuksesan kerja dan mempertah&asamatan fisik
2) Pengendalian gerakfpulse contrgl
Pengendalian gerak adalah kemampuan Individu untuk
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, sektnan yang
muncul dari dalam diri (Jackson dan Watkin, 20(j). Reivich dan
Shatte (dalam Sudaryono, 2007: 59) berpendapatidhdiyang
memiliki kemampuan pengendalian gerak yang rendam &epat
mengalami perubahan emosi yang akhirnya mengeiadaaikiran
dan perilaku mereka dengan menampilkan perilakuamudarah,
kehilangan kesabaran, impulsive dan berlaku agresifilaku yang

ditampakkan ini membuat orang di sekitarnya mer&ssang
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nyaman sehingga berakibat pada buruknya hubungaal sadividu
dengan orang lain
Optimisme (ealistic optimism

Individu yang resilien adalah individu yang optipogptimisme
adalah ketika kita yakin bahwa masa depan kita d&hiin baik.
Optimisme yang dimaksud adalah optimisme yangstslfealistic
optimisn), yaitu sebuah kepercayaan terwujudnya masa dggan
lebih baik dengan diiringi segala usaha untuk medkgn hal
tersebut. Berbeda denganrealistic optimisndimana kepercayaan
akan masa depan yang cerah tidak dibarengi dengalmauyang
signifikan untuk mewujudkannya. Perpaduan antatemigme yang
realistis danself-efficacy adalah kunci resiliensi dan kesuksesan
(Jackson dan Watkin, 2004: 15).
Kemampuan menganalisis masal@lasal Analysis

Causal analysismerujuk pada kemampuan individu untuk
mengidentifikasikan secara akurat penyebab damasalahan yang
mereka hadapi. Individu yang tidak mampu mengifigatikan
penyebab dari permasalahan yang mereka hadapagegat, akan
terus menerus berbuat suatu kesalahan yang sarmesddadan
Watkin, 2004: 15).
Empati Emphaty

Empati sangat erat kaitannya dengan kemampuan ididiv

untuk membaca tanda-tanda kondisi emosional d&olpgis orang
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lain (Jackson dan Watkin, 2004: 15). Beberapa iddivnemiliki
kemampuan yang cukup mabhir dalam menginterpretadidnasa-
bahasa nonverbal yang ditunjukkan oleh orang IReivich dan
Shatte (dalam Sudaryono, 2007: 60) berpendapahdbalersebut
seperti ekspresi wajah, intonasi suara, bahasahtalaim mampu
menangkap apa yang dipikirkan dan dirasakan oraing $eseorang
yang memiliki kemampuan berempati cenderung menfilibungan
sosial yang positif.
Efikasi diri (Self-efficacy

Self-efficacy adalah hasil dari pemecahan masalah yang
berhasil. Self-efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan untuk
mampu memecahkan masalah yang kita alami dan mancap
kesuksesartelf-efficacynmerupakan hal yang penting untuk mencapi
resiliensi (Jackson dan Watkin, 2004: 15).
PencapaiafReaching oyt

Resiliensi lebih dari sekedar bagaimana seorangvidhd
memiliki kemampuan untuk mengatasi kemalangan daughit dari
keterpurukan, namun lebih dari itu resiliensi jugaerupakan
kemampuan individu meraih aspek positif dari kepatu setelah
kemalangan yang menimpa (Jackson dan Watkin, 208)4:

Wolin dan Wolin (dalam Ana Setyowati, dkk., 2010) 7

mengemukakan tujuh aspek utama yang dimiliki ahelividu.
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Insight yaitu proses perkembangan individu dalam merasa,
mengetahui, dan mengerti masa lalunya untuk meiapeterilaku-
perilaku yang lebih tepat.

Independence yaitu kemampuan untuk mengambil jarak secara
emosional maupun fisik dari sumber masalah (linglmndan situasi
yang bermasalah).

Relationships, individu yang resilien mampu mengembangkan
hubungan yang jujur, saling mendukung dan berlagslibagi
kehidupan, memilikrole modelyang baik.

Initiative, yaitu keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab
terhadap hidupnya.

Creativity, yaitu kemampuan memikirkan berbagai pilihan,
konsekuensi, dan alternatif dalam menghadapi tgatahidup.
Humor,adalah kemampuan individu untuk mengurangi bebdnphi
dan menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun.

Morality, adalah kemampuan individu untuk berperilaku atasaida
hati nuraninya. Individu dapat memberikan kontribya dan
membantu orang yang membutuhkan.

Bernard (dalam Swastika, 2010: 4) mengemukakan &ahvak

yang resilien biasanya memiliki empat sifat secamaum, yaitu 1)

kompetensi sosial, 2) keahlian dalam menyelesaikaasalah, 3)

otonomi, 4) kesadaran akan maksud tujuan dan negesnd
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Resiliensi penting karena orang yang resilien megye
bagaimana mengembalikan mental dari suatu Kematangtau
kesengsaraan dan membaliknya menjadi sesuatu ghitglaik, bahkan
dibandingkan keadaan sebelum kemalangan itu sermdéreka maju
dengan cepat dalam perubahan yang berlangsungnenusrus karena
mereka fleksibel, cerdas, kreatif, secara cepat yemraikan diri,
sinergik, dan belajar dari pengalaman (Siebert nda&alis Yuniardi,
2009:57).

Pengukuran Resiliensi

Beberapa penelitian terdahulu telah disusun berbag&rumen
pengukuran resiliensi berdasarkan subjek yangtditebny, dkk. (2006:
36) menyatakan pengukuran resiliensi dilakukan dengnetode
summated ratinglari Likert. Alat ukur yang digunakan yaiBtate-Trait
ResillienceChecklistuntuk mengukur tingkat resiliensi subjek saat ini
dan pada masa lampau.

Smith, dkk (2008:194) menggunakBmief Resilience Scalantuk
menilai kemampuan individu untuk pulih dan bandigmbali setelah
mengalami suatu kemalangan atau dari keadaan Skak pengukuran
yang lain, misalnya Skala Resiliensi yang disusieh dVagnild dan
Young pada tahun 1993 (Smith, dkk., 2008:195) hhestuuntuk menilai
ketenangan hati, kegigihan, kemandirian, kebermakndan keteguhan

dalam kesendirian. Skaf@aonnor-Davidson Resilience ScgfeD-RISC)
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bertujuan untuk menilai resiliensi berdasarkan Waréstik individu
seperti efikasi diri, rasa humor, kesabaran, ogting, dan keimanan.

Penelitian Ahern dkk. (2006) dalam Smith, dkk.,q20195) dikaji
mengenai instrumen yang dirancang untuk mengukusilienesi.
Pengukuran berfokus pada enam langkah, dan berkagsiruk diukur,
diantaranya vyaitu faktor pelindung yang mendukunegsiliensi,
kemampuan menghadapi stres, faktor yang melindyegiyesuaian
kesehatan diri, perilaku koping, serta resiliengbagai positif
kepribadian karakteristik yang meningkatkan adamasvidu.

Connor and Davidson’s (2003) dalam (Singh dan Yad.0223)
menyatakan skalaConnor-Davidson Resilience ScaléCD-RISC)
merupakan salah satu instrumen yang valid dan dhpatialkan dalam
berbagai kondisi, misalnya pada pasien yang meadgangguan stres
pasca trauma setelah menerima perawatan.

Penelitian Singh dan Yu (2010: 26) yang dilakukenadap siswa
di sebuah perguruan tinggi di India, dihasilkanaktdr resiliensi, yaitu
ketahanan  Hardines$, optimisme Optimism) kecerdikan
(resourcefulnegs dan tujuangurpos@. Skala resiliensi dalam penelitian
tersebut terdiri dari 25 item yang diadaptasi diém-item skala
resiliensi Connor—Davidson Resilience Scakkeempat faktor tersebut

terdiri dari item-item berikut ini.
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1) Ketahananhardines$

2)

3)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

0)

Dapat mengatasi perasaan tidak menyenangkan.
Dapat menangani apa pun yang datang.

Tidak mudah putus asa oleh kegagalan.

Mampu mengatasi stres.

Dapat mencapai satu tujuan.

Membuat keputusan yang tidak biasa

Menilai diri sebagai pribadi yang kuat.

Optimisme @ptimism)

a)

b)

d)

f)

¢)

Ketika terjadi hal-hal yang membuat putus asa, Sdg&
menyerah.

Tetap fokus dan berpikir jernih di bawah tekanan.
Harus bertindak atas firasat, tanpa mengetahui apeng
Cenderung untuk bangkit kembali setelah sakit, izedu
kesulitan.

Melihat sisi lucu dari suatu hal.

Upaya terbaik tidak peduli apa hasilnya mungkin.
Memilih untuk mengambil memimpin dalam pemecahan

masalah.

Kecerdikanresourcefulnegs

a)
b)

c)

Kadang-kadang nasib dan Tuhan dapat membantu.
Hal-hal terjadi karena suatu alasan.

Memelihara sebuah hubungan.
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d) Keberhasilan masa lalu memberikan kepercayaanatinik
tantangan baru.

e) Mampu beradaptasi terhadap perubahan.

f) Selama masa stres tahu di mana untuk mendapatkauraba
4) Tujuan purposé

a) Memilliki tujuan yang kuat dalam hidup.

b) Memilih satu pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan.

c) Dapat mengendalikan hidup.

d) Menyukai tantangan.

e) Bangga atas prestasi diri.

Peneliti menggunakan aspek-aspek resiliensi SiaghYal (2010).
Hal ini didasarkan pada alat ukur (instrumen) pé&aal tersebut karena
digunakan subjek yang serupa dengan penelitiayaiti) siswa. Dengan
demikian diharapkan item-item dalam instrumen tause dapat
mengukur sejauh mana tingkat resiliensi diri pasava yang menjadi
subjek penelitian ini.
Manfaat Resiliensi
Resiliensi sangat bermanfaat bagi siswa, misalnya@patd

mengembangkan ikatan yang lebih kuat dengan sekmdatisipasi siswa
lebih besar, meningkatkan pengendalian diri, kejeduerhadap orang
lain, mampu membuat keputusan yang lebih baik. Reateelitian lain
ditunjukkan bahwa anak yang memiliki resiliensi gamik tidak akan

terpengaruh oleh pengalaman negatif. Mereka ber&egbmenjadi
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orang dewasa yang memiliki kompetensi sosial (kepuam untuk
membangun dan memelihara hubungan positif), kemampemecahan
masalah (kemampuan untuk merencanakan dan mereatuan bila
diperlukan), otonomi (kemampuan untuk mempertahankdentitas
mereka), dan menyusun tujuan untuk masa depanrtByas, 2003: 4).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu yaegjlien
mampu menunjukkan sifat-sifat positif dalam linggan yang beresiko.
Penelitian yang dilakukan oleh Aimi (2008) dalamaABetyowati, dkk.,
(2010: 68) mengenai resiliensi remdfagh risk” ditinjau dari faktor
protektif (keterampilan sosial, keterampilan meagalkan masalah,
autonomy kesempatan untuk dapat berpartisipasi dalam itdiv
kelompok, hubungan yang hangat dan harapan yanggi tiidari
lingkungan) menunjukkan hasil bahwa remaja memiiigkat resiliensi
yang tinggi dengan sumbangan faktor protektif seckeseluruhan
sebesar 29,3%. Penelitian lain yang dilakukan Lnghdalam | Gusti
Ayu Agung Yesika Yuniar, dkk. (2011:15) menyatakehwa resiliensi
menjadi faktor yang sangat diperlukan untuk dapamgnbah ancaman-
ancaman menjadi kesempatan untuk bertumbuh, bedgwmgnbdan
meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi demi geambyang baik.
Resiliensi sangat penting dalam membantu individatuki
mengatasi segala kesulitan yang muncul setiap hB@ngan
meningkatkan resiliensi, maka individu mampu untakengatasi

kesulitan apapun yang muncul di dalam kehidupanriyasiliensi
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mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, sertaitamahubungan
interpersonal.

Individu yang memiliki resiliensi tinggi mampu mexigsi
kesulitan dan trauma yang dihadapi. Grotberg (dafamy, 2006: 35)
menyatakan bahwa individu ini mampu mellihat kedmgaebagai suatu
kesempatan untuk mmenjadi lebih maju dan menarikjgran dari
kegagalan tersebut. Umumnya anak yang memilikilieesi tinggi
terdorong untuk mengatasi keterbatasan mereka.ehadalam Fony,
2006:35) menyatakan setiap keterbatasan yang ada adenantang
kemampuan anak untuk menghadapi, mengatasi, helaarta
mengubahnya. Individu yang memiliki resiliensi gingakan melihat
tugas sebagai suatu tantangan bagi dirinya untydcdstasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batresdiensi
memberikan beberapa manfaat, antara lain yaitwichdiyang resilien
mampu menunjukkan sifat-sifat positif, memiliki kampuan untuk
membangun dan memelihara hubungan positif, kemampamecahan
masalah, serta kesempatan untuk dapat berpartisipésm aktivitas
kelompok.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Resilliensi
Resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut
1) Faktor resiko
Davis (dalam Ana Setyowati, dkk., 2010:70) menykanthal-

hal yang dapat menyebabkan dampak buruk atau malkeiy
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individu beresiko untuk mengalami gangguan perkemgbaa atau
gangguan psikologis.
Faktor pelindung
Faktor pelindung bersifat menunda, meminimalkarhkba
menetralisir hasil akhir yang negatif. Masten daraiSworth (dalam
Ana Setyowati, dkk., 2010: 70) mengemukakan tiggofapelindung
yang berhubungan dengan resiliensi pada individu.
a) Faktor individual
Faktor individu merupakan faktor-faktor yang benter dari
dalam individu itu sendiri, yaitu mempunyai inteie&l yang
baik, namun individu yang mempunyai intelektual ¢ydmggi
belum tentu individu itu resiliersociable self confidentself-
efficacy harga diri yang tinggi dan memilitalent (bakat).
b) Faktor keluarga
Faktor-faktor keluarga yang berhubungan dengalenss yaitu
hubungan yang dekat dengan orangtua yang memiliki
kepedulian dan perhatian, pola asuh yang hangatutedan
kondusif bagi perkembangan individu, sosial ekonograng
berkecukupan, memiliki hubungan harmonis dengangatag
keluarga-keluarga lain.
c) Faktor masyarakat sekitar
Faktor dari masyarakat yang memberikan pengardiadap

resiliensi pada individu, yaitu mendapat perhatigari
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lingkungan, berperan aktif dalam organisasi kemaggdan di
lingkungan tempat tinggal.
Henderson dan Milstein (dalam Salis Yuniardi, 2088) melihat
dua faktor yang mempengaruhi resiliensi, yaitudaktternal (individu)
dan eksternal. Kedua faktor ini menjadi sumber lggkst menjadi ciri
dari individu dan lingkungan (termasuk keluarga)gaesilien.
Menurut Holaday (dalam Yulia Susanti Sanjaya, 2aB); faktor-
faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah beiitkiut
1) Social support
Yaitu berupacommunity supporpersonal supportfamilial support
serta budaya dan komunitas tempat individu tinggal.

2) Cognitive skill
Diantaranya yaitu intelegensi, cara pemecahan laigdeemampuan
dalam menghindar dari menyalahkan diri sendiri tiarpribadi dan
spipritualitas.

3) Psychological resources

Yaitu internal locus of contrglempati dan rasa ingin tahu, cendung

mencari hikmah dari setiap pengalaman serta st&Msibel dalam
setiap situasi.

Menurut Grotberg (dalam Yulia Susanti Sanjaya, 2020),

dijelaskan bahwa faktor resiliensi diidentifikaserbasarkan sumber-

sumber yang berbeda, yaitu sebagai berikut.
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1) lam

Istilah 1 am di gunakan untuk menjelaskan faktor resiliensi
yang berasal dari dalam diri, seperti perasaarmgkain laku dan
kepercayaan yang terdapat dalam diri seseorandor-ak terdiri
dari beberapa bagian antara lain: bangga padaehdiri, perasaan
dicintai dan sikap yang menarik, individu dipendtgirapan, iman
dan kepercayaan, mencintai, empati, mandiri dagguamg jawab.

| am merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri sasgor
Kekuatan tersebut meliputi perasaan, tingkah ldkn, kepercayaan
yang ada dalam dirinya. Remaja yang resilien akagrasa
mempunyai karakteristik yang menarik dan penyaysegama. Hal
tersebut ditandai dengan usaha mereka untuk sdlaintai dan
mencintai orang lain. Mereka juga sensitif terhagepasaan orang
lain dan mengerti yang diharapkan orang lain teapatirinya.

Individu merasa bahwa mereka memiliki empati dacasi
kepedulian yang tinggi terhadap sesama. Perasaammdreka
tunjukkan melalui sikap peduli mereka terhadap spiera yang
terjadi pada orang lain. Mereka merasakan ketidakaynan dan
penderitaan yang dirasakan orang lain dan berusah@bantu untuk
mengatasi masalah yang terjadi.

Remaja yang resilien merasa bangga terhadap direkae
sendiri. Mereka bangga terhadap apa yang telah kanecapai.

Ketika mereka mendapatkan masalah atau kesulite® percaya
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diri dan harga diri yang tinggi akan membantu marelalam
mengatasi kesulitan tersebut (Wiela dan Henny EaWén, 2009:
73).
| have

Istilah | have digunakan untuk menjelaskan faktor resiliensi
yang berasal dari luar individu. Sumber-sumberrdalahn dukungan
sosial, dukungan keluarga, danle model. | Have merupakan
dukungan dari lingkungan di sekitar individu. Dulgan ini berupa
hubungan yang baik dengan keluarga, lingkungan |lalekgang
menyenangkan, ataupun hubungan dengan orang dedvasar
keluarga. Wiela dan Henny E (dalam Wirawan, 2002) 7
berpendapat bahwa melalli Have seseorang merasa memiliki
hubungan yang penuh kepercayaan. Hubungan sepiediperoleh
dari orangtua, anggota keluarga lain, guru, danateteman yang
mencintai dan menerima diri anak tersebut
| can

Istilah | can digunakan untuk menjelaskan faktor resiliensi
yang berhubungan dengan kompetensi sosial danpénsemal
seseorang. Bagian faktor ini adalah kemampuan umegkgatur
perasaan dan gerak, kemampuan membangun hubunggrdgpat
dipercaya, keterampilan berkomunikasi, mengukurmptmamen diri

sendiri dan orang lain, dan kemampuan memecahkaalata
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I can merupakan kemampuan individu untuk melakukan
hubungan sosial dan interpersonal. Mereka dapajadrdemampuan
ini melalui interaksinya dengan teman sebaya damgrdewasa
yang berada di sekitar mereka. Individu tersebuga jumemiliki
kemampuan untuk berkomunikasi serta memecahkan lahasa
dengan baik. Mereka mampu mengekspresikan pikiaanpgrasaan
mereka dengan baik. Kemampuan untuk mengendalikaasaan
dan dorongan dalam hati juga dimiliki oleh indivigiang resilien.
Mereka mampu menyadari maksud dari perasaan medeka
mengekspresikannya dalam kata-kata dan perilakug yaeak
mengancam perasaan dan hak orang lain. Mereka mayapu
mengendalikan dorongan untuk memukul, melarikan ditri
masalah, atau melampiaskan keinginan mereka pddsahgang
tidak baik.

Individu yang resilien dapat memahami karakterigtiknya
sendiri dan orang lain. Ini membantu individu untoiengetahui
seberapa cepat mengambil tindakan, seberapa bavgktk yang
diperlukan untuk berkomunikasi, dan seberapa bardiakdapat
menangani berbagai macam situasi (Wiela dan Hennyieawan,
2009: 74).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bdaktar-faktor yang
mempengaruhi resiliensi diantaranya yaitu: faktotelektual, dukungan

keluarga, perhatian dari lingkungan.
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B. Penelitian yang relevan
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan pemelitia diantaranya
sebagai berikut.

1. Hasil penelitian lwan Muhamad Ramdan (2011) dergamelitian berjudul
“Efikasi Diri, Pusat Kendali, dan Persepsi Tenagarj& sebagai Prediktor
Pencapaian Prestasi Kesehatan dan Keselamatari Kejainjukan bahwa
efikasi diri dan persepsi tenaga kerja berhuburmsitif signifikan dengan
prestasi K3, serta merupakan prediktor yang palkgat untuk memprediksi
pencapaian prestasi K3 (p=0,007 dan p=0,012). Keduabel ini memberi
sumbangan efektif terhadap prestasi K3 yaitu sel&sa % dan 17,3 %.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin, di0@8) dengan judul
“Hubungan Perilaku Keselamatan Dan Kesehatan K&gmgan Dosis
Radiasi Pada Pekerja Reaktor Kartini”. Kesimpulan genelitian ini adalah
bahwa perilaku K3 pekerja reaktor Kartini Yogyakaberada pada kategori
baik. Ada hubungan negatif yang signifikan antadlaku K3 dengan dosis
radiasi pada pekerja Reaktor Kartini. Semakin hakilaku K3, semakin
rendah dosis radiasi; dan sebaliknya semakin kufzaig perilaku K3,
semakin tinggi dosis radiasinya.

3. Penelitian Resti Dwi Hasriani (2010), dengan jutfaaktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Perilaku Keselamatan Dan Keselfarja (K3) Pada
Perawat Rumah Sakit Paru Di Salatiga”. Hasil p&aalimenunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara umur (p0,288), tingkat

pendidikan (p = 0,334), pelatihan/keterampilan nesag K3 (p = 0,772), dan
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dukungan teman kerja (p = 0,660) dengan perilaku Ran terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan (p 2)0d2th sikap (p=

0,036) dengan perilaku K3.

C. Kerangka Pemikiran

Efikasi Diri » Sikap K3
\
Resiliensi
Diri
Gambar 2. Kerangka Berpikir
Keterangan:
Variabel bebas . Efikasi diri

Variabel mediator : Resiliensi diri

Variabel terikat . Sikap K3

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap K3

Praktek kerja sehari-hari dalam dunia pendidikdmdigi dan kejuruan
seperti halnya di SMK, dapat dikategorikan memitésiko tinggi bagi kesehatan
dan keselamatan (K3) para guru, siswa, dan tekgasig selanjutnya dapat
berdampak terhadap masyarakat sekitar termasukupgmg. Potensi sumber
bahaya di pendidikan teknologi dan kejuruan yanggaacam tersebut antara
lain adalah terpapar radiasi, kimia, biologi, irdelalergi, listrik, dan fisik seperti

terkilir (muscoletal trauma disorder, low back-pgjntterpeleset, terjatuh,
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tergores, tertusuk, dan terbentur, tergantung jetregiatan praktek yang
diselenggarakan. Selain itu termasuk berbagai $itliasi, dan kondisi) yang
dapat menyebabkan timbulnya kesalahan atau kedafagarmiss, human errpr
selama bekerja (Ima Ismara, 2011: 2).

Untuk menekan tingkat kecelakaan kerja, maka ditk#n budaya K3.
Budaya K3 merupakan bagian dari budaya organisawj gipengaruhi oleh sikap
(attitudes) dan niai-nilai yang diyakinbdliefg dari setiap anggotanya dalam
kerangka performansi K3nh¢alth and safety performarjcdstilah budaya K3
(safety culturgmengacu kepada aspek perilakel{avioral aspegtyang merujuk
kepada norma kelompok, misalnya sikap dan tindagenyang dilakukan secara
kelompok, serta aspek situasionaityational aspegt seperti halnya apa yang
dimiliki atau difasilitasi oleh organisasi (Coopdalam Ima Ismara, 2011: 4).
Perilaku seseorang untuk mengikuti prosedur K3 rijpeuhi oleh sikapnya
terhadap K3.

Menurut Luthans (2005: 79), dampak efikasi diri ibaglividu secara
langsung salah satunya dapat dapat mempengarulih@@nperilaku. Keputusan
dibuat berdasarkan bagaimana efikasi yang dirassés@orang terhadap pilihan,
misalnya dalam menjalankan tugas pekerjaan.

Siswa yang memiliki motivasi tinggi untuk berpekilaK3 menunjukkan
keinginannya untuk berperilaku sehat dan selamathadkerja dengan nyaman
(Stojanové dan Zdravkowd, 2002: 43). Hasil penelitian Grau, dkk. (2002:,23)
menunjukkan bahwa menunjukkan adanya pengaruh ilg@elat perilaku

keselamatan dan tingkat efikasi diri terhadap skegelamatan kerja.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakdmnwabasiswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki kakinan bahwa ia mampu
melaksanakan atau berpartisipasi dalam kegiatanpdeaturan K3, sehingga ia
dapat mengambil keputusan mana perilaku yang skrmataman dalam bekerja,
khususnya saat praktikum di bengkel. Dengan demjileéikasi diri siswa akan
berpengaruh terhadap sikap K3 saat praktikum dghedn Hal ini didukung
penelitian sebelumnya oleh lwan Muhamad Ramdan8Rdtahwa efikasi diri
berhubungan positif signifikan dengan sikap K3.

Pengaruh utama efikasi diri terhadap pada sikapnagi@mukan dalam
penelitian Garu, dkk (2002: 32). Dalam peneliti@nsébut, faktor efektivitas
aturan/norma memiliki kontribusi paling besar teldya sikap aman dalam
bekerja. Dengan demikian, tingkat efikasi diri yasigorong oleh aturan yang
baik akan mendukung sikap yang positif terhadajnieean bekerja.

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap K3 melalui Redliensi Diri

Resiliensi menurut Gutman (dalam Fonny, dkk, 20@@lah suatu
kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dengaatsegmng tidak sesuai.
Hammil (2003:119) mengungkapkan bahwa dibandingi@mgan remaja yang
kurang mampu menyesuaikan diri, remaja yang resiiemiliki efikasi diri dan
locus of controlinternal yang berkualitas. la menunjukkan kemampuatuk
bertahan pada tugas-tugas yang sulit. Remaja ysilgen menunjukkan berbagai
strategicopyingyang efektif yang positif dan berwawasan.

Menurut Reivich dan Shatte (Wiela dan Henny E. Wama, 2009: 72), ciri-

ciri orang yang resilien adalah mampu mengendaléamosi dan bersikap tenang
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walaupun berada di bawah tekanan, mampu mengodmobngannya dan
membangkitkan pemikiran yang mengarah pada pentj@mdemosi, bersifat
optimis mengenai masa depan yang cerah, mampu destigikasi penyebab dari
masalah mereka secara akurat, memiliki empati, fierkeyakinan diri akan
berhasil, dan memiliki kompetensi untuk mencapsaiatl.

Resiliensi sesungguhnya dimiliki setiap orang darsifat umum. Namun
demikian menghadapi situasi yang sama, dampak e&lsir setiap orang tidak
sama. Hal ini terkait dengan potensi, penghayatagektif yang dirasakan setiap
individu, dan juga tugas-tugas perkembangan yangede-beda pada tiap tahap.
Oleh karena itu pula bagaimana pun bentuk resilgada anak-anak, remaja, dan
orang dewasa adalah khas pada setiap tahap penkganmpga (Salis Yuniardi,
2009: 56).

Individu yang memiliki resiliensi cenderung akanmpua mengatasi segala
permasalahan yang terjadi pada dirinya, salah bogt yaitu dalam
melaksanakan tugas praktikum di bengkel denganaagmorma keselamatan
dan kesehatan kerja (K3). Menurut Reivich dan &h@#alam Sudaryono, 2007:
59), individu yang resilien memiliki beberapa sifdiantaranya yaitu optimis.
Optimisme menandakan bahwa individu tersebut parbaywa dirinya memiliki
kemampuan untuk mengatasi masalah yang mungkadietj masa depan. Selain
itu, ia juga mampu mengidentifikasikan penyebabmasalahan yang dihadapi.
Kepercayaan diri dan optimis tersebut dapat dikkgn pula ketika menghadapi
permasalahan. Optimisme yang ada pada diri indidkan terus mendorong

untuk menemukan solusi permasalahan dan terusjaddezas demi kondisi yang
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lebih  baik. Individu yang resilien cenderung mekiili kemampuan
mengidentifikasikan penyebab dari permasalahanaabarat.

Resiliensi merupakan faktor yang berperan pentinykudapat bertahan
mengatasi masalah dan mempertahankan kesehatarm dalanghadapi
lingkungan yang beresiko (Ana Setyowati, 2010: 2&ividu yang resilien akan
mampu melihat kegagalan sebagai suatu kesempatak onenjadi lebih maju
dan menarik pelajaran dari kegagalan.

Pada penelitian Youssef dan Luthans (2007:774)talke bahwa pekerja
yang memiliki faktor psikologis yang positif diardaya yaitu faktor harapan,
optimisme, dan resiliensi berhubungan dengan lanseeseorang dalam bekerja.
Ditambahkan oleh Avey, dkk (2008: 48), bahwa maquakologis yang dimiliki
pekerja (yang terdiri dari faktor harapan, optimisefikasi, dan resiliensi)
berkaitan dengan emosi positif yang pada giliranbgehubungan dengan sikap
dan perilaku mereka dalam organisasi. Lebih khuagg sikap negatif dan
perilaku menyimpang dapat menghambat perubahan pasitf. Namun, adanya
sikap dan perilaku anggota untuk terlibat dalamanigpsi, maka akan dapat
meningkatkan perubahan organisasi yang positifatSaatu sikap anggota
organisasi untuk terlibat dalam proses organisasilah keterlibatan dalam
pelaksanaan K3 (Rilia Maya Wangi dan Muh. Bachfa09: 20).

Dalam lingkup sekolah, adanya perubahan dalam m@sirmembuat siswa
belajar untuk mengikuti aturan dan norma yang ddsekiolah, terutama dalam
praktikum di bengkel. Siswa yang memiliki resilietinggi akan berusaha untuk

melakukan pekerjaan dalam bengkel dengan baik umietkcapai prestasi yang
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baik. Individu yang memiliki resiliensi tinggi akamelihat tugas sebagai suatu
tantangan bagi dirinya untuk berprestasi. Siswayyaemiliki sifat tersebut akan
memiliki kesiapan untuk bertindak dan berperilakak terkecualai dalam hal
pelaksanaan K3 di lingkungan sekolah.

Siswa yang resilien akan mengambil pelajaran damgplaman diri sendiri
maupun pelajaran dari guru mengenai keselamatarkesehatan kerja. Adanya
pengetahuan yang memadai tentang K3 akan mempémngaiswa dalam
menyikapi segala hal mengenai keselamatan dan &esehkerja. Dengan
demikian, siswa akan bersikap positif terhadapatkath maupun aturan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya dalarjddi bengkel.

Menurut Jackson dan Watkin (2004:15) salah satupkwran dari resiliensi
adalah efikasi diri. Dari penjelasan sebelumnya,ruGadkk (2002: 32)
menjelaskan bahwa efikasi diri memiliki kaitan dengikap aman dalam bekerja.
Siswa yang memiliki efikasi diri yang tingi akan miéki kemampuan dalam
mengatasi berbagai masalah dan menanggapi bettegaerta memiliki tingkat
resiliensi yang lebih baik. Kondisi tersebut dapa¢mpengaruhi sikap siswa
dalam melaksanakan keselamatan dan kesehatard&atma bengkel.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa resilidiri dapat memberikan
kontribusi dalam sikap siswa terkait dengan K3. gzenkata lain, resiliensi diri
individu tersebut dapat mendukung kemampuan efitigisdalam mempengaruhi

sikap KS3.
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D. Hipotesis penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpi&tasli dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelit@nadalah : Terdapat
pengaruh efikasi diri terhadap sikap keselamatan kdsehatan kerja (K3)
pada siswa kelas Xl SMK Muda Patria Kalasan.

2. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitiainadalah : Efikasi diri
berpengaruh terhadap sikap keselamatan dan kesdesja (K3) pada siswa
kelas XII SMK Muda Patria Kalasan dengan Resiliafigi sebagai variabel

mediator.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sebab akibatigal researchdengan
pendekatan survei. Tujuan penelitian ini adalalukimengidentifikasi hubungan
sebab akibat antara berbagai variabel (Dermawans@fib, 2003: 22). Teknik
survei merupakan teknik penelitian yang informaaindikumpulkan melalui
penggunaan kuesioner. Dalam penelitian ini, dgsairelitian tersebut digunakan
dalam upaya menganalisa pengaruh variabel efikasi tdrhadap sikap
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) saat praktdiumengkel, serta pengaruh
resiliensi diri terhadap hubungan efikasi diri dsikap K3 saat praktikum di
bengkel.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas Xl SMK dduPatria Kalasan
pada tahun ajaran 2012/2013.
3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Muda Patria Kalasgang beralamat di
Jalan Solo Km. 16 Bogem, Kelurahan Taman Martarécdfhatan Kalasan,
Kabupaten Sleman, Provinsi D.l. Yogyakarta. Wakémgiitian dilakukan pada

bulan November 2012.
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B. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian yang menjadi foldis dalam suatu
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 159). Menur8ugiyono (2010: 60),
variabel merupakan segala sesuatu yang berbentukag@ yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari atau faktor-faktor yangrperan sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarigikgulannya.

Variabel penelitian ini dapat dibedakan menjada tgacam, yaitu variabel
independen, variabel intervening, dan variabel ddee. Variabel independen
sering disebut variabebtimulus, predictor, antecederdtau dalam Bahasa
Indonesia sering disebut dengan veriabel bebas yaitabel yang mempengaruhi
atau yang mejadi sebab perubahannya atau timbwagabel terikat. Variabel
intervening atau mediator, yaitu variabel yang rmdnperantara pada hubungan
antara variabel independen dengan dependen. Viadapenden sering disebut
variabeloutput kriteria, konsekuen atau dalam Bahasa Indonesiagsdisebut
dengan variabel terikat yaitu variabel yang dipealia atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Penelitian ini teddn tiga macam variabel yaitu
satu variabel bebas, satu variabel mediator, darnvsaiabel terikat.

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efildisi Efikasi diri yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu keyakinan segrasiswa mengenai
kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikaiu tugas yang

diperlukan untuk mencapai hasil yang positif. Kaasr Efikasi Diri disusun
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berdasarkan teori tentang dimensi-dimensi efikasi yéing dikemukakan oleh

Bandura (dalam Legowo, dkk., 2009: 24) yaitu sebbgakut.

a.

C.

Magnitude

Magnitudemerujuk pada tingkat kesulitan tugas yang diya&leh
individu dapat diselesaikan. Individu akan mencgierilaku yang
dirasakan mampu untuk dilakukan.
Generality

Generality berkaitan dengan seberapa luas bidang perilakg yan
diyakini untuk berhasil dicapai oleh individu.
Strength.

Strength merujuk pada kuat atau lemahnya keyakinan individu

bahwa ia akan berhasil dalam menghadapi suatu palaten.

Variabel efikasi diri diperoleh melalscoringterhadap sejumlah pertanyaan

dalam bentuk instrumen angket yang tersedia di il@mpdengan kriteria sebagai

berikut.

a.

b.

C.

d.

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Tidak Setuju (TS) =2
Setuju (S) =3

Sangat Setuju (SS) =4

2. Variabel Mediator

Variabel mediator dalam penelitian ini adalah ressi diri. Resiliensi diri

yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu kemaampgiswa untuk bertahan

dan tidak menyerah pada keadaan-keadaan yangdsidim hidupnya, serta
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berusaha untuk belajar, beradaptasi, dan kemudiagkii dari keadaan tersebut.
Kuesioner Resiliensi diri disusun berdasarkan tderitang dimensi-dimensi
resiliensi diri dalam penelitian Singh dan Yu (2R3&itu sebagai berikut.
a. Ketahanan pardiness)
Ketahanan merupakan ketahanan diri siswa terhagle@man dari luar
dirinya dan mampu menangani perasaan tidak mengkaan
b. Optimisme ©ptimism)
Optimisme menunjukkan kemampuan siswa untuk mesigata
permasalahan di masa mendatang.
c. Kecerdikan (esourcefulness)
Kecerdikan merupakan kemampuan siswa beradaptadiadiap
perubahan dan memiliki cara sendiri untuk mengasnasalahan.
d. Tujuan (purpose).
Tujuan menunjukkan segala tindakan siswa dilakudeadasarkan tujuan
yang diinginkan.

Variabel resiliensi diri diperoleh melaluscoring terhadap sejumlah
pertanyaan dalam bentuk instrumen angket yangdiers#i lampiran, dengan
kriteria sebagai berikut.

a) Sangat Tidak Setuju (STS) =1

b) Tidak Setuju (TS) =2

c) Setuju(S)=3

d) Sangat Setuju (SS) =4
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3. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikép saat praktikum di
bengkel. Sikap K3 yang dimaksud dalam penelitialyaitu keyakinan dalam diri
siswa yang mendasari perilaku taat terhadap nomesal&matan dan kesehatan
kerja pada saat praktikum di bengkel sekolah. Kuesi Perilaku K3 disusun
berdasarkan teori tentang dimensi-dimensi yangndik@kan oleh Aziiz Aji
Wijaya (2012) yaitu sebagai berikut.

a. Perhatian terhadap keadaan lingkungan bengkel.
Perhatian terhadap keadaan lingkungan bengkel maleaapperhatian
siswa terhadap setiap keadaan dalam lingkungarkbeng
b. Tanggung jawab diri dan lingkungan.
Tanggung jawab diri dan lingkungan menunjukkan tasggung jawab
terhadap diri dan lingkungannya untuk mencegahulmja kecelakaan.
c. Mentaati aturan praktikum.
Mentaati aturan praktikum merupakan upaya mengpasiskecelakaan
yang terjadi dengan menaati semua peraturan dergganpraktik yang
benar.

Variabel sikap K3 diperoleh melalscoringterhadap sejumlah pertanyaan
dalam bentuk instrumen angket yang tersedia di il@mpdengan kriteria sebagai
berikut.

a) Sangat Tidak Setuju (STS) =1 c) Setuju (8) =

b) Tidak Setuju (TS) =2 d) Sangat Setuju (S8) =
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Paradigma dalam penelitian dapat dilihat dari garbbakut.

M

Gambar 3. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X : Variabel Efikasi diri a : koefisien jalur % M

M : Variabel Resiliensi diri b : koefisien jalur B Y

Y : Variabel Sikap K3 c’: koefisien jalur ¥ Y

Gambar 3 di atas menjelaskan bahwa resiliensind@mediasi hubungan
antara efikasi diri dengan sikap Kesehatan dan |Kesgan Kerja (K3), dari
gambar di atas terlihat bahwa resiliensi diri tidagpenuhnya memediasi
hubungan efikasi diri dengan sikap K3, berarti &fik diri dapat langsung

mempengaruhi sikap K3 tanpa dipengaruhi terlebiulleoleh resiliensi diri.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari untuk kemudian ditarik kesimpulannya g§ono, 2007:165). Populasi
penelitian ini adalah siswa SMK Muda Patria Kalapada siswa kelas Xl pada
tahun ajaran 2012/2013.

Suharsimi Suharsimi Arikunto (2010: 109) mengatakmhwa sampel

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang itlitélebih lanjut Suharsimi
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Arikunto (2010: 112) menjelaskan, dalam pengambgampel apabila jumlah
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil sensedingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalaelusih siswa kelas XlI di
SMK Muda Patria Kalasan. Alasan pemilihan kelassédbagai subyek penelitian
ini dengan mempertimbangkan bahwa siswa kelase¢lhsg menempuh kegiatan
praktikum PLC darpneumaticdi bengkel (workshop 2), sehingga dengan begitu
diharapkan pengambilan data penelitian lebih akkaaéna siswa yang diteliti
tersebut tengah melakukan praktikum di bengkel.ldrsiswa kelas XII SMK
Muda Patria Kalasan sebanyak 59 siswa yang tedadgmn 3 kelas.

Tabel 1. Penyebaran Populasi tiap Kelas

No. Kelas Jumlah Siwa

1. XIIA 18

2. Xl B 19

3. Xl C 22
Jumlah 59

Sumber : Data SMK Muda Patria Kalasan

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikdtu dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah seperapgkiainyaan tertulis yang
dikirimkan kepada responden sendiri maupun didlianya (Suharsimi Arikunto,
2010: 176). Untuk mendapatkan data opini indivitkknik pengumpulan data

yang digunakan adalah teknik pengumpulan data sufarvei merupakan
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metode pengumpulan data primer dengan memberikamangaan-pertanyaan
kepada responden individu (Jogiyanto, 2009: 67).
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk melakyy@mgukuran terhadap
variabel efikasi diri, resiliensi diri, dan perilakk3 dengan tujuan menghasilkan
data kuantitatif yang akurat. Dalam pengembangastrumen ini peneliti
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.
a. Mengadakan identifikasi variabel-variabel yang adaumusan judul
penelitian
b. Menjabarkan variabel ke dalam indikator.
c. Menyusun tabel persiapan pembuatan instrumenkKiggi-
d. Menulis butir-butir pertanyaan atau pernyataan.
e. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian pimgantar atau
permohonan dan identitas sumber data.
(Suharsimi Arikunto, 2010: 178)
Instrumen penelitian yang digunakan untuk menunjdatp dari ketiga
variabel penelitian tersebut disusun dalam bentugsioner/angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab respahelegan beberapa alternatif
jawaban yang didasarkan pada skala Likert.
a. Pemberian skor pada masing-masing kuesioner adalahgai berikut:
Untuk kuesioner efikasi diri, diberikan empat palih jawaban dengan
masing-masing skor yaitu: Sangat Tidak Setuju (ST3) Tidak Setuju

(TS) = 2, Setuju (S) =3 dan (SS) =4
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b. Untuk kuesioner resiliensi diri, diberikan empaihain jawaban dengan
masing-masing skor yaitu: Sangat Tidak Setuju (ST&) Tidak Setuju

(TS) = 2, Setuju (S) =3 dan (SS) =4
c. Untuk kuesioner perilaku K3, diberikan empat pitihawaban dengan
masing-masing skor yaitu: Sangat Tidak Setuju (ST&) Tidak Setuju

(TS) = 2, Setuju (S) =3 dan (SS) =4
Kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar pembuatastrumen dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri

No. Indikator No. Item Jumlah
1 Magnitude 1,2,3,4,5,6 6
Generality 7.8,9, 10, 11, 12 6
3 Strength 13, 14,15, 16, 17 S
Total 17

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Resiliensi Diri

No. Indikator No. Item Jumlah
1 Ketahananhardines$ 1,2, 3,4,56,7 7
2 Optimisme @ptimism) 8,9,10,11, 12,13, 14 7
3 | Kecerdikan 15, 16, 17, 18, 19, 2C 6

(resourcefulnegs
4 Tujuan purpose 21, 22, 23, 24, 25 5
Total 25

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Sikap K3 dalam bengkel

No. Indikator No. Item Jumlah
1 Perhatian terhadap keadaan 1.2.3. 45 5
bengkel
2 '_I'anggung jawab diri dan 67.8.9 10 5
lingkungan.
3 Mentaati aturan praktikum 11,12,13, 14,15 5
Total 15
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Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dengan ngemgkan teknik uji
coba terpakai. Pelaksanaan uji coba instrumen ukkk bersamaan dengan
pelaksanaan penelitian sesungguhnya dan hasilngadag digunakan untuk
analisis selanjutnya. Uji coba ini dilakukan memgihjumlah populasi yang
terbatas sehingga tidak memungkinkan untuk dileddsam pelaksanaan uji
coba secara terpisah (Suharsimi Arikunto, 2010).167
b. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran untuk mengukur tihddevalidan atau
keshahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto,020168). Kevalidan
sebuah instrumen apabila dapat mengungkap datavat@bel yang diteliti
secara tepat, yaitu apabila butir-butir yang mermblerinstrumen tidak
menyimpang dari fungsi instrumen tersebut (SuharSiaharsimi Arikunto,
2010: 170). Pengujian validitas dilakukan dengamgRrerelasikan data skor

item instrumen dengan skor total (Sugiyono, 20I8¥)1Kriteria kevalidan

instrumen adalah apabileyiwung< rtane, Maka butir pertanyaan instrumen

tersebut dikatakan tidak valid, sebaliknya apabilgng> ltanel, maka butir

soal instrumen tersebut dikatakan valid (Suharshmkunto, 2010: 118).
Nilai r hitung dicari dengan menggunakan perhitutmgaknik korelasi

product momentlengan rumus sebagai berikut.
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NYxy— ExQy)

T NS - GODN Sy = By

Dimana :

Ty = Koefisiensi korelasi antara x dan y
Cx) = Jumlah skor x

Qy) = Jumlah skor y

2 x)(Xy) = Jumlah perkalian skor x dany
Cx?) = Jumlah skor x dikuadratkan
Cy?) = Jumlah skor y dikuadratkan

N = Jumlah responden

(Suharsimi Arikunto, 2010:213)

Perhitungan validitas dan reliabilitas penelitiam dihitung dengan

menggunakasoftwarestatistik SPSS versi 16.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Efikasi Diri

No.
Variabel Indikator | Item | rhiwung | Ttavel | Sig. | Keterangarn
Soal
Magnitude| 1 0.060| 0.325 0.724 Tidak Valid
2 0.339| 0.325 0.040 Valid
3 0.319| 0.325] 0.054 Valid
4 0.271| 0.325 0.104 Tidak Valid
5 0.618| 0.325 0.000 Valid
6 0.466| 0.325 0.004 Valid
Generality | 7 0.415| 0.325 0.011 Valid
8 0.508| 0.325 0.001 Valid
Efikasi Diri 9 0.376| 0.325 0.022 Valid
10 | 0.439| 0.325 0.007 Valid
11 | 0.189| 0.325 0.264 Tidak Valid
12 | 0.556| 0.325 0.000 Valid
Strength 13 | 0.377| 0.325 0.021 Valid
14 | 0.479| 0.325 0.003 Valid
15 | 0.320| 0.325 0.058 Tidak Valid
16 | 0.328| 0.325 0.047 Valid
17 | 0.650| 0.325 0.000 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen efikagi di atas, dapat
diketahui bahwa terdapat 4 item yang gugur, ydéminomor 1, 4, 11, dan
15. Dengan demikian item instrumen yang gugur berfséidak digunakan
untuk analisis data lebih lanjut.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen ResiliensriD

No.
Variabel Indikator | Item | rhiwng | Ttavel | Sig. | Keterangarn
Soal

Ketahanan 1 0.545 0.325 0.000 Valid
0.401| 0.325 0.014 Valid

0.635| 0.325 0.000 Valid

0.222| 0.325| 0.187 Tidak Valid
0.331| 0.325 0.045 Valid
0.566| 0.325 0.000 Valid
0.298| 0.325| 0.073 Tidak Valid

@m\lm(ﬂbwl\)

Optimisme 0.267 0.325 0.110 Tidak Valid
0.328| 0.325] 0.048 Valid
10 | 0.424| 0.325 0.009 Valid
11 | 0.182| 0.325 0.282 Tidak Valid
Resiliensi 12 | 0.503| 0.325 0.002 VaI!d
Diri 13 | 0.561| 0.325 0.00(; Valid

14 | 0.631]| 0.325 0.00( Valid
Kecerdikan 15| 0.409 0.326 0.012 Valid
16 | 0.626| 0.325 0.000 Valid
17 | 0.491| 0.325 0.002 Valid
18 | 0.656| 0.325 0.000 Valid
19 | 0.353| 0.325 0.032 Valid
20 | 0.582| 0.325 0.000 Valid
Tujuan 21 | 0.335 0.325 0.043 Valid
D
3
)
p

22 | 0.424| 0.325 0.00f Valid
23 | 0.478] 0.325 0.001 Valid
24 | 0.590| 0.325 0.00( Valid
25 | 0.490| 0.325 0.00? Valid

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji validitastrumen resiliensi

diri di atas, maka diketahui bahwa terdapat 4 if&ng gugur, yaitu item
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nomor 4, 7, 8, dan 11. Dengan demikian item imsén yang gugur tersebut
tidak digunakan untuk analisis data lebih lanjut.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap K3

No.
Variabel Indikator [tem | I hitung | T tabel Sig. | Keterangan
Soal
Perhatian 1 | 0.655| 0.325 0.00( Valid
terhadap 2 0.496| 0.325 0.002 Valid
keadaan 3 0.640| 0.325 0.00( Valid
bengkel 4 | 0.657| 0.325 0.00( Valid
5 0.577| 0.325 0.00( Valid
Tanggung 6 0.549| 0.325 0.00( Valid
jawab diri dan 7 0.626| 0.325 0.00( Valid
Sikap K3| lingkungan. 8 0.749| 0.325 0.00( Valid
9

10 | 0.492| 0.325 0.00% Valid
Mentaati aturan| 11 | 0.684| 0.325 0.00( Valid
praktikum 12 | 0.759| 0.325 0.00( Valid
13 | 0.617| 0.325 0.00( Valid
14 | 0.692| 0.325 0.00( Valid
15 | 0.673]| 0.325 0.00( Valid

)
D
)
)
)
)
)
)
0.744| 0.325 0.000 Valid
)
)
D
)
D
D

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen sikap d&tas, maka dapat
diketahui bahwa tidak terdapat butir soal yang gudRengan demikian
seluruh item instrumen tersebut dapat digunakamkuahalisis data lebih
lanjut.

c. Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digamadebagai alat
pengumpulan data jika instrumen tersebut sudah bakumen yang sudah
baik dan dapat dipercaya maka dapat menghasilkaryeag dapat dipercaya
juga ataureliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 178). Reliabilitas inshen

penelitian ini dihitung dengan menggunakan rulpha Chronbachkarena
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instrumen yang digunakan berupa angket dan skobyjean 1 dan
(SuharsimiSuharsimi Arikunt, 2010: 239).Rumus alpha yangigunakan

adalah sebagaerikut.

7 ath
11 = (n_ 1)( 1- Egzr )
Dimana:
i1 = Realibitas yang dicari
% o° b= Jumlah varians skor tiap-tiap item
g°t = Varians total
n = Banyak butir pernyataan atau pertanyaan

(Suharsimi Arikunt, 2010: 239)
Perhitunga koefisien reliabilitasalpha dalam penelitiaini dilakukan
menggunakan bantuisoftwarestatistik SPSS versi 1&oefisien reliabilitas
yang diperoletkemudiandibandingkan dengaalpha minimal 0,6. Apabile
koefisien reliabilitas> alpha (0,6) maka instrumetersebL dinyatakan
reliable, sedangka koefisien reliabilitas< (0,6) maka instrumeitersebut
dinyatakan tidk reliabel

Tabel 8 Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alg

Alpha Tingkat Reliabilitas
Antara 0.00 sampai dengan ( Sangat Rend:
Antara > 0.20 sampai dengan ( Rendal
Antara > 0.40 sampai dengan ( Cukur
Antara > 0.60 sampai deng0.80 Tinggi
Antara > 0.80 sampai dengan 1 Sangat Ting¢

(Sugiyono, 201067)

Tabel 9. HasiUji Reliabilitas InstrumelEfikasi Diri

Cronbach's Alpf N of Items
.692 13
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen ResilseDiri

Cronbach's Alphg N of Items
.850 21

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Sikap K3

Cronbach's Alpha N of Iltems
.892 15

Berdasarkan tabel 9, 10 dan 11 didapatkan besastigdbilitas pada
variabel efikasi diri sebesar 0.692 sedangkan batieesiliensi diri sebesar
0.850, serta variabel sikap K3 sebesar 0.892. Ketiga variabel tersebut
besarnya nilai reliabilitasnya lebih besar darigpatbha minimum yaitua(=
0.60), maka dapat disimpulkan bahwa instrumen sfikai, resiliensi diri,
dan sikap K3 dapat dikatakan reliabel, sehingg&rungen tersebut dapat

digunakan untuk analisis data penelitian lebihuan;

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berupa analisis petsse digunakan untuk
untuk menggambarkan jawaban responden terhadapbehrpenelitian yang
dituangkan dalam instrumen penelitian. Data disajikdalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Dalam analisis deskriptif imenghitung harga rerata atau
mean (M), median (Me), modus (Mo) dan standar devigsD). Untuk
mengidentifikasi kecenderungan Efikasi Diri, ResiBi Diri, terhadap Sikap K3

digunakan rerata skor idel (Mi) dari seluruh regpm untuk setiap perubahan
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sebagai kriteria pembanding. Dari harga rerataebens dapat dikatagorikan

menjadi 3 kecenderungan sebagai berikut.

> Mi + 1Sdi = Sangat Tinggi
Mi + 1Sdi > Mi = Baik
Xi > Mi - 1Sdi = Rendah

< Mi —1Sdi Sangat Rendah

Perhitungan rerata ideal dan simpangan baku ideagah rumus sebagai
berikut.

1) Mi :%(Skor ideal tertinggi + Skor ideal terendah)

2) SDi-= %(Skor ideal tertinggi - Skor ideal terendah)
(Djemari Mardapi, 2008:123)
2. Uji Prasyarat Analisis
Penelitian yang menggunakan analisis jalur dengahsss regresi berganda
harus mengenali asumsi-asumsi yang mendasarikgaadumsi-asumsi ini tidak
terpenuhi, hasil analisis mungkin berbeda dengarydtaan. Uji asumsi klasik
terhadap model regresi yang digunakan dan dilakukgar dapat diketahui
apakah model regresi tersebut merupakan model siegamg baik atau tidak
(Imam Ghozali, 2005: 130). Dalam penelitian ini @sumsi klasik yang
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinias, dan uji heteroskedastisitas.
a. Normalitas
Model regresi yang baik adalah distribusi data radratau mendekati
normal (Santoso, 2004:. 64). Tujuan uji normalitalah untuk menguiji

apakah dalam sebuah model regresi, variabel teddatvariabel bebas atau
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keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidd&del regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendelatnal. Deteksi normalitas
dilakukan dengan melihat grafiMormal Probability Plot(lImam Ghozali,
2005: 131). Dasar pengambilan keputusannya adaksgai berikut.
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal damgikati arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi naasal
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atdaktmengikuti
arah garis diagonal. Maka model regresi ini tidasmanuhi kaidah
asumsi normalitas.
Analisis yang digunakan untuk uji normalitas adalaknggunakan

rumusKolmogrov Smirnosebagai berikut.

ny+n,
KS =136 [——
n, Xn,
Keterangan:
KS = Harga kolmogorov-smirnov yang dicari
n, = Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh
n, =Jumlah sampel yang diharapkan

(Sugiyono, 2010: 152)
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masuaging variabel
normal atau tidak dilakukan dengan melihat hargdika harga p lebih besar
dari 0.05 berarti distribusi data normal, sedangkéa harga p lebih kecil
atau sama dengan 0,05 maka distribusi data tidakaio
b. Multikolinieritas
Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah mbdegresi yang

diperoleh terdapat korelasi antara variabel belmaanj Ghozali, 2005: 135).
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelesi di antara variabel-
variabel independennya. Untuk mendeteksi ada atadakrya
multikolonieritas di dalam model regresi dapat ngenakantolerance value
danvariance inflation facto(VIF).

Tolerancedigunakan untuk mengukur variabilitas variabeldselgang
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel lainnydilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukan multikolinieritas adalakaintolerancelebih kecil
sama dengan 0,01 atau sama dengan nilai VIF l&siarisama dengan 10.
c. Heterokedasitas

Menurut Imam Ghozali (2005: 134), salah satu catakumendeteksi
adanya heterokodesitas adalah dengan melihat grafilantara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRBSIDeteksi ada
tidaknya heteroskodesitas dapat dilakukan dengdimahe@da tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESIDZRIRED di mana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adatsidual (Y prediksi-Y
sesungguhnya) yang telatudentizedApabila titik-titik terlihat menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y atau tatagaa yang jelas, maka
dapat disimpulkan bahwa heterokedasitas tidakdierja

3. Analisis Jalur

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengugotesis 1 dan
hipotesis 2 diuji dengan menggunakan Analisis Jahmalisis jalur merupakan
pengembangan dari analisis regresi, sehingga enaégresi dapat dikatakan

sebagai bentuk khusus dari analisis jalur. Analigikir digunakan untuk
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menggambarkan dan menguji model hubungan antaabedriyang berbentuk
sebab akibat (Sugiyono, 2007: 96). Penelitian imnggunakan analisis jalur
untuk mengetahui pengaruh variabel efikasi diri goagksiliensi diri dan
dampaknya terhadap sikap K3.

Hubungan antar variabel dalam analisis jalur agai® pengaruh langsung
dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh langsungryiasdigambarkan dengan
panah satu arah dari satu variabel ke variabehyainPengaruh tidak langsung
digambarkan dengan panah satu arah pada satu elapada variabel lain,
kemudian dari variabel lain panah satu arah keabatiberikutnya. Analisis jalur
digunakan untuk menerangkan akibat langsung dak tahgsung dari beberapa
variabel sebagai variabel penyebab, terhadap hedberariabel lainnya sebagai
variabel akibat.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier, makaatafilakukan analisis
pemediasian pada hubungan suatu variabel ataubekxiariabel independen
dengan variabel dependennya. Dalam penelitian imaligs pemediasian
dilakukan untuk mengetahui apakah motivasi kerjanegiasi hubungan antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Rumusgyaigunakan dalam
mediation analysis menurut MacKinnon (1994) vyang dikutip dari

www.public.asu.edu/~davidpm/ripl/g&a.htm#g€flalah sebagai berikut.

Gambar 4. Hubungan Antar Variabel Independen, Meddan Dependen
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Perhitungan yang diperlukan dalam analisis pemedhiasituk satu variabel
independen sebagai berikut.

1. Y=cX+¢g

2. M=aX+e

3. Y=CcX+bM+e

Hasil dari ¢’ = 0 maka hubungan X dengan Y dimediapenuhnya oleh M,
sedangkan jika c'< ¢ atauz’c berarti dimediasi sebagian oleh M, atau dapat
dituliskan sebagai berikut.

Efek Total X>Y adalah sebesar a.b+c’

Efek Langsung Y adalah sebesar ¢’

Efek Mediasi adalah sebesar (a.b) atau (c-c’)

Hasil dari analisis pemediasian ini dapat untuk ge¢mhui bagaimana
proses variabel independen (X) berpengaruh terhadajpbel dependen (Y),
apakah harus melalui M sepenuhnya, sebagian, ataa sekali tidak melalui M
atau secara langsung.

4. Pengujian hipotesis

Menurut Sugiyono (2007: 97), dalam analisis jakndapat koefisien jalur
yang menunjukkan kuatnya pengaruh variabel indepenigrhadap variabel
dependen. Koefisien jalur ditunjukkan oleh koefisiegresi standas{andardized
regression coefficieht atau biasa disebut pula dengan koefisien betéa Bi
koefisien jalur rendah, dan angkanya di bawah Or@8ka dapat dikatakan

pengaruh jalur tersebut rendah sehingga dapatddian.
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a. Ujit

1) Perumusan hipotesis
Ho: Bi =0 ; Tidak ada pengaruh antara variabel Xi tedpadariabel
Y,dimanai=1, 2, 3.
Ha: Bi# 0; Ada pengaruh positif antara variabel Xi; terhadap variabel
Y ,dimanai=1, 2, 3.
Uji hipotesis dua sisi dilakukan dengan penentutm @ = 5% dan
derajat kebebasan = N-k akan diperoleh nilai titakigogdk(N-K).

Nilait t dihitung dengan rumus berikut.

R L
hitung — SE (B)

Dimana :t = Nilai t hitung
B = Nilai koefisien regresi
SE B) = Nilai strandar eror koefisien regresi

2) Kriteria pengujian
Ho diterima jika: t-hitung < t-tabel atau nilai Sig) > 0,05
Ho ditolak jika : t-hitung > t-tabel atau nilaigsi(p) < 0,05
b. Koefisien Determinasi (R)
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitungabeya peranan
atau pengaruh variabel bebas terhadap variabelartengg. Koefisien
determinasi dihitung dengan mengkuadratkan hastelasi kemudian

dikalikan dengan 100% (Rx 100%). Dalam penelitian ini, koefisien
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determinasi digunakan untuk mengetahui sumbangatrikasi variabel-
variabel bebas (X) secara serentak terhadap vaiNabe

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampangan 1.
Selanjutnya nilai R2 yang kecil berarti kemampuaariabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dkgreamat terbatas. Nilai
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel indegenthemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksiabel dependen
(Imam Ghozali, 2005: 89).

c. Sumbangan Efektif

Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebasdigphvariabel
terikat didapatkan dari proporsi sumbangan efe{@E). Nilai proporsi
sumbangan efektif setiap variabel bebas dapatudipitiari perkalian antara
koefisien jalur (koefisien beta) dengan koefisiearekasi product moment

(Winarsunu, 2002: 300).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Muda Patria Kalasamang berlokasi di
Kalasan, Sleman, Yogyakarta dengan subyek siswask#ll tahun ajaran
2012/2013 sebanyak 59 siswa yang tengah menempt pakajaran produktif
PLC. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukanandhri tanggal 5 November
sampai dengan 1 Desember 2012.

Deskripsi data penelitian disajikan menggunakamikektatistik deskriptif
yang tujuanya lebih pada penggambaran data. Dsskdigta masing-masing
variabel meliputi nilai rerataMear), median (Me), modus (Mo), standar deviasi
(SD), tabel distribusi frekuensi, histogram disigbfrekuensi dan kecenderungan
skor. Selanjutnya juga diuraikan pada pengujianotefis 1 dan 2 beserta
pengujian persyaratan analisisnya.

Tabel 12. Hasil Analisis Deskriptif

Statistics
efikasi diri | resiliensi diri | sikapk3

N Valid 59 59 59

Missing 0 0 0
Mean 40.92 64.69 48.69
Median 41.0d 63.0( 47.0(
Mode 40.0¢ 61.00 46.0(
Std. Deviation 3.36 5.94 4.8
Minimum 31.0G 51.0¢ 40.0¢
Maximum 49.0d 81.00 60.0(

80
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1. Efikasi diri

Efikasi diri dalam penelitian ini diukur menggunakd indikator yaitu:
magnitude generality sertastrength Berdasarkan tabel 2 maka diketahui nilai
mean = 40.92, median = 41, modus = 40,standar slevid,36, skor minimum =
31 dan skor maksimum = 49.

Deskripsi mengenai kecenderungan skor pada varéibeisi diri disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi. Berikut adalabel distribusi frekuensi dalam
kategori kecenderungan.

Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Efikasi diri

No. Interval Frekuens Per(i/i)n tase Kategori
1. X >40 31 52.5 Sangat Tinggi
2. 40> X > 33 27 45.8 Tinggi
3. 33> X> 26 1 1.7 Rendah
a. X <26 0 0.0 s::g:;
Total 59 100

Berdasarkan Tabel 13 distribusi kecenderungan barigfikasi diri

diatas, maka dapat digambarkan dengan diagram adiekut.
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Efikasi Diri
Rendah 0.0%
1,7% ’

Gambai5. Diagram Kecenderungan Skefikasi diri

Berdasarkan tab¢l3 dan gambar Hiatas, dapat diketahsebanyak 32
siswa (54,2%)nemiliki kecenderungaefikasi diri dalam katego sangat tinggi,
26 siswa (44,1%)memiliki kecenderungaefikasi diri dalam kategori tinggil
siswa (1,%0) memiliki kecenderungaefikasi diri dalam kategori rend. Tidak
ada siswa yanmemiliki kecenderungaefikasi diridalam kategori sangat rend
2. Resiliensidiri

Resiliensi diridalam penelitian ini diukur menggunal 4 indikator yaitr:
tingkat kematangan seseor, pengalamamengalaman masa |, kompetensi
dalam bidang keahliann, keadaan mental dan emd3erdasarka tabel 13 maka
diketahui nilaimean =64.68, median = 63, modus s6dtandar oviasi =5,49,
skor minimum = 5Mdan skor maksimum 81.

Deskripsi mengenai kecenderungan skor pada variresiliensi diri
disajikan dalam bentuk distribusi frekue Berikut adalahtabel distribusi

frekuensi kategori kecenderun.
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Tabel 14 Distribusi KecenderungeResilliensi diri

No. Interval Frekuensi| Persentase (%) Kategor

1. X >64 28 47.5 Sangat Tingc

2. | 64>X>53 30 50.8 Tinggi

3. 53> X> 42 1 1.7 Rendal

4. X <42 0 0.0 Sangat Rend:
Total 59 100

BerdasarkanTabel 14 distribusi kecenderungan variabresiliensi diri

diatas,maka dapat digambark dengan diagram sebagai berikut.

Resiliensi Diri

Rendah
1,7%

Gambai6. Diagram Kecenderungan Skesiliensi dir
BerdasarkanTabel 14 dan gambar @liatas, dapat diketahui bahwa c
sampel 5%iswa kelas XII SMK Muda Pria Kalasan terdapat sebany30 siswa
(50,8%6) memiliki kecenderungaresiliensi diridalam kategori tinggi28 siswa
(47,%%6) memiliki kecenderungaresiliensi diridalam kategorsangat tinggi, 1
siswa (1.%0) memiliki kecenderungaresiliensi diridalam katego rendah. Tidak

ada siswa yangnemiliki kecenderungarresiliensi diri dalam kategori sang

rendah.



84

3. Sikap K3

Berdasarkan tabel 13 maka diketahui hamggan= 48.76, median = 47,
modus = 46, standar deviasi = 4.77, skor minimudD=dan skor maksimum =
60.

Deskripsi mengenai kecenderungan skor pada vargkap K3 disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi. Berikut adalabel distribusi frekuensi
kategori kecenderungan berikut.

Tabel 15. Distribusi Kecenderungan Sikap K3

No. Interval Frekuens|i Persentase (Pbo) Kategor

1. X >46 34 57.6 Sangat Baik

2. 46> X > 38 25 42.4 Baik

3. 38> X> 30 0 0.0 Kurang

4. X <30 0 0.0 Sangat Kurang
Total 59 100

Berdasarkan Tabel 15 distribusi kecenderungan hrisikap K3 diatas,

maka dapat digambarkan dengan diagram sebagauberik

Sikap K3

Gambar 7. Diagram Kecenderungan Skor Sikap K3
Berdasarkan tabel 15 dan gambar 7 diatas, dapatatiki bahwa dari

sampel 59 siswa kelas XII SMK Muda Patria Kalasadapat sebanyak 34 siswa
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(57,6%) memiliki kecenderungan sikap terhadap Kard&ategori sangat tinggi,
25 siswa (42,4%) memiliki kecenderungan sikap wapakK3 dalam kategori
tinggi. Ttidak ada siswa yang memiliki kecenderungé&kap K3 dalam kategori

kurang maupun sangat kurang.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadaglisen data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasydedam penelitian ini ada empat
macam, yaitu sebagai berikut.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahlamasebuah model
regresi, variabel dependen dan independen beldistmormal atau tidak.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: sikapk3

1.0
0.5
r-1
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L
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E 0.6 =]
o §*
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w
0.2
D
0.0 T T T T
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Observed Cum Prob
Gambar 8. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan analisis uji normalitas data variabdépenden menggunakan

bantuan software statistik SPSS versi 16 yandryasdapat dilihat pada gambar
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diatas, yaitu gambadormal P-Plot of Regression Standardized Resid@ambar
8 menunjukkan bahwa pada graftddormal P-Plot of Regression Standaized
Residual garis observasi mendekati atau menyentuh garigodanya yang
berarti nilai residual tersebut terdistribusi nokmantuk lebih meyakinkan hasil
uji normalitas pada gambar 8, maka perlu dilakukgin Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuasoftwarestatistik SPSS versi 16.
Pengambilan keputusan ini menurut Ghozali (2008) ladalah sebagai

berikut.

a. Jika probabilitasnya > 0.05 maka data berdistribosmal.

b. Jika probabilitasnya < 0.05 maka data berdistribdak normal.
Tabel 16. Hasil Uji Normalitagkolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

efikasi | resiliensi | sikapk3
N 59 59 59
Normal Parameters? Mhlean 40.9153| 064.6780| 48.6549
Std. Deviation 336968 5.93772| 481110
Most Extreme Absolute 105 132 146
Differences Positive 083 132 146
Negative - 105 -.063 -.071
Kolmogorov-Smimov Z 803 1.011 1.123
Asvmp. Sig. (2-tailed) 5336 258 161

a. Test distributionis Normal.

Berdasarkan tabel 16 diatas maka diperoleh Kitddinogorov-Smirnov Test
untuk variabel efikasi diri sebesar 0.805 dengan(536, variabel resiliensi diri
sebesar 1.011 dengan p = 0.258, dan variabel &Ragebesar 1.123 dengan p =
0.161. Data dalam penelitian ini dapat dikatakardis&ibusi normal, karena

setiap variabel memiliki probabilitas (p) > 0.05.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui aadatau tidaknya
hubungan linier yang sempurna atau pasti, diafteb@rapa atau semua variabel
yang menjelaskan dari model regresi. Untuk men@qga atau tidaknya
multikolinieritas pada suatu data dengan mengunakalerance (TOL) dan
Variance Inflantion Facto(VIF), yaitu suatu ukuran statistik yang dipergkera
untuk menentukan seberapa besar suatu variabgdandent berhubungan secara
linier dengan variabel independent yang lain. Dandggentuan TOL tidak kurang
dari 0.10 dan VIF tidak ada yang diatas 10 makaahjresi dikatakan terbebas
dari multikolonieritas.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolineardalam penelitian ini
dapat dilihat dari analisis regresi menggunakafiwarestatistik SPSS versi 16
sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Efikasi diri 0.528 1.894
Resiliensi diri 0.528 1.894

a. Dependent Variabel: Sikap K3
Pada tabel 17 diatas terlihat bahwa besaran ViR padabel efikasi diri
dan resiliensi diri adalah 0,528. Angka tersebutakg dari 10 dan besaran

Tolerance pada efikasi diri dan resiliensi diri adalah 1.8@bih dari 0.10.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidaldapat adanya
multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetalombgen atau tidaknya
variabel sampel penelitian. Secara sederhana ujdapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola grafik regresi dengantusnsoftwarestatistik SPSS
versi 16 Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada lgamRegression

Standardized Predicted Valberikut.

Scatterplot

Dependent Variable: sikapk3
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Gambar 9. Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan Gambar 9 diatas terlihat bahwa titik-tnenyebar secara
acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yamg,jskrta tersebar baik diatas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dié@sdakan bahwa tidak

terjadi heteroskedasitas.
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C. Analisis Regresi Linier

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetapangaruh efikasi diri
terhadap sikap K3, baik pengaruh langsung maupuggpeh tidak langsung
dengan mediasi resiliensi diri. Analisis regresiaklikan terhadap 3 model
persamaan regresi. Model 1 adalah model regregaoen efikasi diri terhadap
sikap K3, Model 2 adalah model regresi pengarukasfidiri terhadap resiliensi
diri dan Model 3 adalah model regresi pengaruhasfikdiri dan resiliensi
terhadap sikap K3. Pengolahan data dilakukan demgamggunakan bantuan
softwarestatistik SPSS versi 16 dengan hasil sebagai lderiku
1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap K3

Hasil analisis pada pengujian pengaruh efikasitdihadap sikap K3 siswa
kelas XII SMK Muda Patria Kalasan dapat disajikabagai berikut.

Tabel 18. Pengaruh Efikasi diri Terhadap Sikap K3

Unstandardized | Standardizeg

Coefficients Coefficients
Model| Variabel Std.

B Error Beta t Sig.(p)
1 (Constant) | 21.143 6.846 3.089 .003

Efikasi diri 673 167 472| 4.038) .000

R 0.472
R Square 0.222
F 16.306
Sig (p) 0.000

Tabel 18 menunjukkan hasil uji t pada variabekasi diri memiliki nilai
Sig (p) < 0,05. Artinya, efikasi diri memiliki peaguh yang signifikan terhadap
sikap K3. Nilai koefisien beta variabel efikasiidi®,472) menunjukkan bahwa
efikasi diri memiliki pengaruh yang positif terhadaikap K3, artinya apabila

efikasi diri semakin baik maka sikap K3 pada siswkas Xl SMK Muda Patria
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Kalasan juga akan semakin baik. Besar pengarulasefikiri terhadap sikap K3
ditunjukkan oleh nilaiR Squaresebesar 0,222. Hal ini berarti efikasi diri
memberikan pengaruh sebesar 22,2% terhadap sikapséangkan sisanya
77,8% dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel Yaing tidak termasuk dalam
model ini.
2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Resiliensi Diri

Hasil analisis pada pengujian pengaruh efikasi ténhadap resiliensi diri
siswa kelas Xl SMK Muda Patria Kalasan sebagakhber

Tabel 19. Pengaruh Efikasi diri Terhadap Resilielirsi

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model Variabel Std.

B Error Beta t Sig.(p)
2 (Constant) 15.139 6.961 2.175 .034

Efikasi diri 1.211 170 .687| 7.140/  .000

R 0.687
R Square 0.472
F 50.982
Sig (p) 0.000

Tabel 19 menunjukkan hasil uji t pada variabel adikdiri memiliki nilai
Sig (p) < 0,05. Efikasi diri berarti memiliki pengd yang signifikan terhadap
resiliensi diri siswa. Nilai koefisien beta efikatiri (0,687) menunjukkan bahwa
efikasi diri memiliki pengaruh yang positif tertaad resiliensi diri siswa, artinya
apabila efikasi diri semakin baik maka resiliensi siswa kelaas Xl SMK Muda
Patria Kalasan juga akan semakin meningkat. Besaggyuh efikasi diri terhadap
resiliensi diri siswa ditunjukkan oleh nilai Buarse sebesar 0,472. Efikasi diri

berarti memberikan pengaruh sebesar 47,2% terhaglsipensi diri siswa,
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sedangkan sisanya, 47,2% dipengaruhi atau ditemtoleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model ini.
3. Pengaruh Efikasi Diri dan Resiliensi Diri terhadap Sikap K3

Hasil analisis pada pengujian pengaruh efikasiddin resiliensi diri siswa
SMK Muda Patria Kalasan dapat disajikan sebagdlute

Tabel 20. Pengaruh Efikasi diri dan Resiliensi tirhadap Sikap K3

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model | Variabel Std.
B Error Beta t Sig.(p)
3 (Constant) 16.231 6.785 2.392 .020
Efikasi diri 281 219 196/ 1.283] .205
g"i‘fis"'ens' 324 124 400| 2.616| .011
R 0.554
R Square 0.307
F 14.145
Sig (p) 0.000

Tabel 20 menunjukkan hasil uji F untuk pengarukasii diri dan resiliensi
diri terhadap sikap K3 memiliki nilai Sig (p) < @,0Efikasi diri dan resiliensi diri
secara bersama-sama memberikan pengaruh yangikaig terhadap sikap K3
dengan besar pengaruh sebesar 30R%quare= 0,307).

Tabel 20 menunjukkan hasil uji t untuk variabekasi diri memiliki nilai
Sig (p) > 0,05. Efikasi diri secara parsial tidadrfgeengaruh signifikan terhadap
Resiliensi diri secara parsial berpengaruh sigaifikerhadap sikap K3 dengan
nilai koefisien beta variabel resiliensi diri (00 Resiliensi diri tersebut

memiliki pengaruh positif terhadap sikap K3.
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Besar pengaruh atau sumbangan efektif setiap ehitebas dapat dihitung
dari perkalian antara koefisien jalur (koefisienta)edengan koefisien korelasi
product momen{Winarsunu, 2002: 300). Secara parsial pengarsitienrsi diri

terhadap sikap K3 adalah sebesar (0,400)x(0,532140

D. Analisis Jalur

Analisis jalur dalam penelitian ini dilakukan tedag@ 3 variabel penelitian.
Variabel efikasi diri sebagai variabel bebas (€siliensi diri sebagai variabel
mediator/intervening (M), dan sikap K3 sebagaiialzl terikat (Y). Analisis
jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh efikassdcara langsung terhadap
sikap K3 dan pengaruh resiliensi diri dalam mengdpmengaruh efikasi diri
terhadap sikap K3. Berdasarkan hasil analisis segeng telah disajikan di atas,

maka ketiga model regresi yang terbentuk adalaagselerikut.

1. Y= cX+e:dimanac=0,472°R 0,222
2. M=aX+e:dimanaa=0,687?R= 0,472

3. Y = ¢'X+ bM + e; di mana c'= 0 (tidak signifikanl; = 0,400; R =

0,307
Keterangan:
X = Efikasi diri

M = Resiliensi diri

Y = Sikap K3
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Tabel 21. Hasil perhitungan pengaruh total, pamngdangsung dan pengaruh

mediasi
Koefisien jalur Besar pengaruh
(Sumbangan
efektif)
Pengaruh langsung ¢ =0 o’ rxv)E
efikasi dini (X) thd (M0 472)y=0
sikap K3 (Y)
Pengaruh mediasi (a.b) =(0,687 x 0.400) (ab)  r(xv)=
(pengaruh efikasi diri =0.275 (0,275)(0.472)
thd sikap K3 melalui =(,129
resiliensi diri)
Pengaruh total (ab+c’)= (0.275+0) (ab+c’) . r(xy)
=0.275 (0,275)0472) =
0.129

Untuk mengetahui pengaruh langsung, pengaruh met#iagpengaruh total
efikasi diri terhadap sikap K3 selanjutnya dapgeldskan dengan ketentuan
sebagaimana ditunjukkan seperti pada Tabel 21. aBarkan tabel tersebut
terlihat total pengaruh efikasi diri terhadap sik&p adalah 0,129 atau 12,9%.
Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwainkoefisien ¢’= 0, artinya
pengaruh efikasi diri terhadap sikap K3 dimediagpieniuhnya oleh resiliensi diri.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikaratdis, maka hipotesis
pertama yang telah diajukan sebelumnya dapat didukWariabel efikasi diri
berpengaruh terhadap variabel sikap K3 pada sighes KII SMK Muda Patria
Kalasan. Kesimpulanya adalah efikasi diri berpemgaerhadap sikap K3 pada

siswa SMK Muda Patria Kalasan.
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Pengaruh efikasi diri terhadap sikap K3 siswa kXlhsSMK Muda Patria
Kalasan dimediasi sepenuhnya olah resiliensi Bfrkasi diri berarti berpengaruh
terhadap sikap K3 melalui mediasi variabel ressliediri dengan pengarug
sebesar 12,9%. Hasil tersebut mendukung hipotesisakpenelitian ini, di mana
efikasi diri secara tidak langsung berpengaruhaidap sikap K3 siswa kelas XlI

SMK Muda Patria Kalasan melalui resiliensi digvsa.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaéitap K3 dan efikasi
diri terhadap resiliensi diri pada siswa kelas SMK Muda Patria Kalasan. Dari
hasil penelitian ini dapat diketahui pengaruh edfildiri terhadap sikap K3 dengan

mediasi resiliensi diri, untuk lebih jelasnya dagiiihat pada Gambar berikut.

a=0,687

Efikasi diri

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisiakam dilakukan

b = 0,400

Resiliensi diri

c'=10

Gambar 10. Paradigma Hasil Penelitian

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut
1. Pengaruh Efikasi diri terhadap Sikap K3

Hasil penelitian ini menunjukkan efikasi diri siswalas XII SMK Muda
Patria Kalasan memberikan pengaruh terhadap sikdps#at praktikum di
bengkel. Hal tersebut diketahui dari hasil uji hganenunjukkan pengaruh efikasi

diri terhadap sikap K3 memiliki nilai signifikangi= 0,000 (p < 0.05). Efikasi diri
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berarti berpengaruh signifikan terhadap Sikap KiBaiNkoefisien beta diketahui
sebesar 0,472, artinya efikasi diri memberikan peny positif terhadap sikap K3.

Hasil di atas didukung hasil penelitian sebelumnieh Ramdan (2008),
bahwa efikasi diri berhubungan positif signifikaengan sikap K3. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Grau, dkk. (2002: 23), menukguk adanya pengaruh
pelatihan perilaku keselamatan dan tingkat efidasierhadap sikap keselamatan
dan kesehatan kerja.

Besarnya pengaruh variabel efikasi diri terhadapabeal Sikap K3 dapat
diketahui dari nilai Rsquareyaitu 0,222. Efikasi diri berarti mempengaruhi &k
K3 siswa dalam praktikum di bengkel sebesar 22 3&hanyak 77,8% sisanya
dapat dipengaruhi oleh faktor lain selain efikasi. dFaktor-faktor lain tersebut
diantaranya yaitu: tanggung jawab individu, peratukeselamatan dan keamanan
kerja yang diberlakukan di lingkungan kerja (Grdkk., 2002: 24). Siswa yang
memiliki rasa tanggung jawab yang besar akan beauseenjaga keselamatan diri
maupun orang lain. Peraturan praktikum yang ketatlalam bengkel akan
memberikan pemahaman dan peringatan kepada sistuk selalu menjaga
keselamatan. Adanya rasa tanggung jawab dan pamatentang keselamatan
kerja tersebut akan mendorong siswa untuk lebilsikkegs positif terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi adalah gagemimpinan guru
serta kesadaran siswa (Harvey, dkk., 2002: 31).uGrang memiliki gaya
kepemimpinan yang baik terlihat dari kemampuan gdalam memberikan

panutan serta motivasi kepada siswa untuk belajarbékerja keras dengan tetap



96

memperhatikan aspek keselamatan kerja. Pemberiambiigan yang

berkelanjutan dapat meningkatkan kesadaran sisw dabih memperhatikan
keselamatan kerja. Kesadaran siswa yang yang turhaakan menumbuhkan
sikap yang positif dalam menjaga kesehatan dandatan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkaahwa efikasi diri
memberikan pengaruh positif terhadap sikap K3. &entanggi efikasi diri siswa
kelas Xl SMK Muda Patria Kalasan maka semakin gin§ikap K3 siswa
tersebut saat praktikum di bengkel. Siswa yang itienafikasi diri yang tinggi
akan memiliki keyakinan mampu melaksanakan atarpalisipasi dalam
kegiatan dan peraturan K3, sehingga dapat mengephitusan tentang apa dan
bagaimana perilaku yang sehat dan aman dalam bd#ersusnya saat praktikum
di bengkel.

Efikasi diri siswa dapat mempengaruhi sikap K3kasi diri merupakan
keyakinan seseorang mampu melaksanakan tingkahytaky dibutuhkan dalam
suatu tugas (Vidya Agustina Legowo, dkk., 2009:. Ekasi diri menentukan
bagaimana seseorang merasakan sesuatu, berfikirptimasi diri mereka sendiri
dan juga perilaku mereka. Bandura (dalam Vidya #AigasLegowo, dkk., 2009:
24) berpendapat bahwa individu dengan efikasiy@ing tinggi bersikap positif,
berorientasi kesuksesan dan berorientasi tujuathabg (2005: 79) menyatakan
dampak efikasi diri bagi individu secara langsurdpls satunya dapat dapat
mempengaruhi pemilihan perilaku.

Brehm dan Kassin (dalam Nurul Fitrianti, dkk., 20110) menyebutkan

efikasi diri sebagai keyakinan individu bahwa dirdividu mampu melakukan
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tindakan spesifik yang diperlukan untuk menghasil@atcomeyang diinginkan
dalam suatu situasi, termasuk keselamatan dalakiikana siswa di bengkel.
Bandura (Vidya Agustina Legowo, dkk., 2009: 24) yedyutkan apabila siswa
mempunyai efikasi diri yang tinggi, maka ia akamusaha memotivasi dirinya
sendiri untuk mencapai hasil positif. Hal ini dikeat oleh Azwar dalam Vidya
Agustina Legowo, dkk. (2009: 96), bahwa tingginydikasi diri yang
dipersepsikan akan memotivasi individu secara kdgantuk bertindak lebih
tepat dan terarah, terutama apabila tujuan yanddhkedicapai merupakan tujuan
yang jelas.

Saks (dalam Rini Sulistyawati, dkk., 2012: 148) wsakan bahwa
seseorang yang memiliki efikasi kerja yang tinggara mengerjakan pekerjaan
dengan mempertimbangkan konsekuensi kesalahana Sawg memiliki efikasi
diri yang tinggi akan cenderung mengurangi tingkesalahan, termasuk salah
satunya dengan memperhatikan keselamatan kerja.

Pelaksanaan praktikum di bengkel, siswa yang mkmdfikasi tinggi
termotivasi untuk berperilaku secara tepat, khugustalam menerapkan K3.
Motivati yang tinggi akan mendorong keinginannydulinberperilaku sehat dan
selamat dan bekerja dengan nyaman (StojéndviZdravkovic, 2002: 43).
Perilaku aman dan sehat yang dilakukan siswa mekkau sikap positif siswa
terhadap K3.

Rini Sulistyawati, dkk., dkk (2012: 148) mengutanakbahwa efikasi diri
dalam domain pekerjaan disebut pula dengan istifddasi kerja. Individu yang

memiliki efikasi yang tinggi dalam bekerja akan niénpemikiran yang lebih
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positif sehingga mendorong mereka untuk melakukamy@suaian yang lebih
baik. Tingginya efikasi kerja dapat memperbaiki kempuan individu untuk
mengumpulkan informasi yang relevan, membuat kegautu dan mengambil
tindakan yang sesuai. Efikasi diri tinggi pada sismenimbulkan kemampuan
untuk mengumpulkan informasi yang relevan, sehiriggaemiliki pengetahuan
yang lebih banyak, terutama dalam hal pelaksan&atetitama saat pelaksanaan
praktikum di bengkel.

Upaya meningkatkan efikasi diri siswa kelas Xl SMKida Patria Kalasan
bisa dicapai dengan berbagai cara, misalnya denggihat pengalaman dan
prestasi orang lain, mengelola emosi (Alwisol dal&mmitro, dkk., 2011: 80).
Sikap siswa rerkait dengan K3, dapat diubah demgabingan dari pengajar. h
Harvey, dkk. (2002: 20) mengutarakan bahwa ber#asateori sikap dikatakan
sikap seseorang dapat diubah. Salah satu upaym dakningkatkan perilaku
aman adalah melalui pemberian pelatihan K3. Sikagtip siswa terhadap K3
hendaknya perlu ditingkatkan, karena sikap tersebetrupakan salah satu
konstruksi bagi terwujudnya budaya keselamatanakeBudaya keselamatan
merupakan prediktor utama dari terciptanya kesdi@m&erja (Harvey, dkk,
2002: 19).

2. Pengaruh Efikasi diri terhadap Sikap K3 melalui Rediensi diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi dirivaskelas XII SMK
Muda Patria Kalasan memberikan pengaruh terhaddlensi diri siswa. Hal ini
diketahui dari hasil uji t terlihat bahwa pengarffaksi diri terhadap resiliensi

diri memiliki nilai signifikansi p=0,000 dan (p <.@b). Efikasi diri berarti
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memberikan pengaruh signifikan terhadap resiliehsi siswa. Nilai koefisien
beta sebesar 0,687, artinya efikasi diri memberigangaruh positif terhadap
resiliensi diri. Besarnya pengaruh variabel efildisi terhadap variabel resiliensi
diri dapat diketahui dari nilai squaresebesar 0,472. Besarnya pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa efikasi diri mempengaruhi ressliediri siswa sebesar
47,2%.

Hasil pengujian hipotesis kedua penelitian ininberikan kesimpulan
bahwa efikasi diri berpengaruh secara tidak langgenhadap sikap K3 siswa
SMK Muda Patria Kalasan melalui perantara resuiediri. Resiliensi diri
memediasi pengaruh efikasi diri terhadap sikap @& kelas Xl SMK Muda
Patria Kalasan. Efek mediasi resiliensi diri sebeka9% dan menunjukkan
bahwa pengaruh efikasi diri terhadap sikap K3 sidim@ediasi sepenuhnya oleh
resiliensi diri. Perubahan efikasi diri secara kidangsung akan mempengaruhi
resiliensi diri siswa, selanjutnya perubahan resdi diri siswa akan
mempengaruhi sikap K3 siswa.

Diketahui sebanyak 87,1% pada sikap K3 dipengaolgth variabel lain
yang turut memediasi hubungan antara efikasi dan dikap K3, antara lain
adalah faktor pengetahuan, motivasi, serta kesadsisava akan keselamatan.
Adicondro dan Purnamasari (2011: 22) mengemukakahnwé efikasi diri
merupakan proses kognitif yang mempengaruhi matiseseorang untuk
berperilaku. Seberapa baik seseorang dapat mementakau memastikan
terpenuhinya motif mengarah pada tindakan yangraltkan sesuai situasi yang

dihadapi. Motivasi siswa dalam menjaga keselamietga dapat berdampak pada
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sikap positif K3. Jeffries (2011: 204) menyebutkzahwa sikap dan perilaku
aman dipengaruhi oleh motivasi dari diri individatuk bertindak aman. Rini
Sulistyawati, dkk., dkk (2012: 148) menyebutkanveahndividu dengan efikasi
kerja yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengutkan informasi yang
relevan dan mengambil tindakan yang sesuai. Infsrmtantang K3 akan
menambah pengetahuan dan kesadaran dalam diri sisw@k menjaga
keselamatan pada saat praktek. Harvey, dkk (2002:n2enjelaskan bahwa
pengetahuan dan kesadaran individu pada keselanatan meningkatkan
perhatian mereka terhadap keselamatan kerja.

Resiliensi memediasi pengaruh efikasi diri teripadékap K3 karena
individu yang resilien mampu mengidentifikasikamyebab permasalahan yang
dihadapi. Kepercayaan diri dan optimis tersebutatlagitunjukkan ketika
menghadapi permasalahan. Reivich dan Shatte (d&ladaryono, 2007: 59)
mengutarakan untuk optimisme pada seorang indixida mendorong individu
menemukan solusi permasalahan untuk mencapai komahig lebih baik, karena
yakin berbagai hal dapat berubah menjadi lebih .baikl tersebut dapat
diterapkan ketika siswa melaksanakan tugas praktittiubengkel.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkéikasi diri memberikan
pengaruh terhadap sikap K3 baik secara langsungpumasecara tidak langsung
melalui resiliensi diri. Pengaruh mediasi resiliedgi bersifat positif berarti
semakin tinggi efikasi diri dan resiliensi diri @adiswa kelas XII SMK Muda

Patria Kalasan akan semakin tinggi sikap K3 sisalard praktikum di bengkel.
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Untuk mendukung kemampuan siswa dalam menerapkandig@riukan
adanya penjelasan mengenai K3, misalnya melalatipah K3. Pelatihan K3
bertujuan agar siswa memahami pentingnya keselanddaa kesehatan kerja,
mengidentifkasi potensi bahaya di tempat kerja delakukan pencegahan
kecelakaan kerja terutama di dalam bengkel.

Resiliensi diri mampu memediasi efikasi diri sisdaam mempengaruhi
sikap K3. Efikasi diri merupakan salah satu faky@ang berperan terhadap
resiliensi diri. Individu memiliki efikasi diri yag tinggi cenderung memiliki
resiliensi yang baik. Siswa yang resilien memikkmampuan untuk bertahan dan
tidak menyerah pada keadaan-keadaan yang sulihndatiupnya. Siswa berusaha
untuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan terdab bangkit dari keadaan
tersebut untuk menjadi lebih baik. Adanya pengatanauran, dan situasi di
lapangan dapat memberikan pelajaran bagaimana @eheltus menjaga
keselamatan dan kesehatan di dalam bengkel. Efikisi yang baik
mempengaruhi resiliensi diri siswa, selanjutnyanakarpengaruh terhadap sikap
siswa terkait K3.

Resiliensi merupakan kunci pengambilan keputusamg yefektif ketika
individu berada di bawah tekanan tinggi. Individang resilien akan memiliki
kelincahan, kekuatan dan fleksibilitas untuk bepsalsi secara efektif terhadap
adanya perubahan (Thomson, 2011:1). Siswa yangereshampu mengatasi
segala permasalahan yang terjadi pada dirinya,amrknketika melaksanakan
tugas praktikum di bengkel. Siswa yang resiliealseinenjaga kondisi yang lebih

baik bagi keselamatan dan kesehatan di lingkungangkel, sehingga mereka
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memiliki sikap yang positif terhadap K3 di lingkuargbengkel. Ana Setyowati,
dkk. (2010: 25) menyebutkan bahwa resiliensi makap faktor yang berperan
penting untuk mengatasi masalah dan mempertahaMemehatan dalam
menghadapi lingkungan yang beresiko.

Peningkatan resiliensi diri siswa dapat dilakukaelatui beberapa cara.
Srivastava (2011: 75) menjelaskan bahwa peningkatgtensi diri dapat dilatih.
Sujarwo (2008: 10) mengutarakan bahwa keterampilamk mengembangkan
resiliensi perlu dilatih. Resiliensi merupakan kempaian penting bagi individu
untuk menghadapi berbagai situasi dan suasanas#ddyang seringkali tidak
dapat dielakkan dalam kehidupan. Keterampilan untakgembangkan resiliensi,
diantaranya adalah: keterampilan menghindari pé&amgerangkap pikiran,
menantang keyakinan-keyakinan, penempatan pikirasdand perspektif,
penenangan dan pemfokusan, segtd-timeresiliensi. Keterampilan tersebut jika
dikuasai menurut teorinya mampu membantu siswagarabil keputusan secara
bijak dalam menghadapi suatu masalah, misalnya saatjalankan tugas

praktikum di lingkungan bengkel.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikagepbab-bab sebelumnya,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikatai@n efikasi diri terhadap
sikap Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) padeasielas Xl SMK
Muda Patria Kalasan dengan p = 0,000 (p < 0,05)g&®&h atau sumbangan
efektif efikasi diri terhadap sikap K3 adalah 0,223u 22.2%. Pengaruh lain
sebesar 77,8% dapat disebabkan oleh beberapa, fdiktotaranya: tanggung
jawab individu, peraturan keselamatan dan keamarkana yang
diberlakukan di lingkungan kerja, kepemimpinan gseunta kesadaran siswa.
Pengaruh efikasi diri terhadap sikap K3 menunjukégkeasi diri merupakan
salah satu faktor yang berperan dalam sikap K3asiSiswa yang memiliki
efikasi diri tinggi cenderung memiliki motivasi ¢§gi untuk berperilaku sehat
dan selamat ketika bekerja. Motivasi mendorong aismuk lebih bersikap
positif terhadap pelaksanaan kesehatan dan kedelakexja.

Efikasi diri memberikan pengaruh positif terhadsikap K3 secara tidak
langsung melalui resiliensi diri. Pengaruh efikasgii terhadap sikap K3
secara tidak langsung melalui resiliensi diri adalabesar 0,129 atau 12,9%.
Pengaruh lain sebesar 87,1% dapat disebabkan aehgamh mediasi

variabel pengetahuan, motivasi, serta kesadaramasekan keselamatan
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kerja. Resiliensi memediasi pengaruh efikasi derh&dap sikap KS3.
Perubahan efikasi diri secara tidak langsung meggehi resiliensi diri

siswa, selanjutnya perubahan resiliensi diri mergparhi sikap K3 siswa.
Siswa yang resilien memiliki kemampuan beradagesara efektif terhadap
perubahan lingkungan yang beresiko, termasuk manjegsehatan dan
keselamatan saat praktikum di bengkel. Kemampueselat mendorong

siswa untuk bersikap positif terhadap pelaksandan K

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian efikasi diri, resiliensi diri dan sikag3 ini hanya diteliti
menggunakan instrumen penelitian berupa angkeujlt@n responden mengisi
angket penelitian ini adalah kunci pokok dalam kelran sesuai keadaan diri
responden.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas Xl SMKud& Patria Kalasan
pada tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini tidapatl dijadikan dasar
pengembangan mengenai efikasi diri, resiliensi diém sikap K3 pada siswa di

SMK yang lain.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan padabbb sebelumnya,
peneliti menemukan beberapa hal penting yang pdirlpertimbangkan, yaitu

sebagai berikut.
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1. Bagi SMK Muda Patria Kalasan

Sekolah hendaknya memberikan dorongan dan motkeasida siswa untuk
meningkatkan sikap yang positif terhadap Kesehatam Keselamatan Kerja
(K3). Upaya yang dilakukan tersebut dapat melakinperian bimbingan dan
pelatihan kepada siswa untuk meningkatkan efikasintaupun resiliensi diri.
Siswa yang memiliki efikasi diri dan resiliensi idilnggi maka sikap K3 siswa
juga cenderung tinggi. Sekolah bisa menanamkarp sden budaya K3 saat
praktek kerja di bengkel dengan mengambil tindalemyas terhadap siswa yang
melanggar peraturan dan memberikan sanksi seswatupn yang berlaku.
Keadaan bengkel hendaknya ditata dengan mempexhatdncangan ventilasi
udara serta penerangan ruangan praktek yang kaikgrian fasilitas praktikum
bagi siswa (seperti: baju kerja, masker, dan satangan). Untuk mengingatkan
siswa tentang kesehatan dan keselamatan kerja a@dtikum dengan
pemasangan petunjuk kerja dan prosedur pelaksamakiikum di bengkel.
2. Bagi Siswa

Siswa hendaknya berupaya untuk meningkatkan efitiaisdan resiliensi
dirinya, karena efikasi diri maupun resiliensi dmerpengaruh besar terhadap
sikap K3 saat praktikum di bengkel. Siswa hendakogaupaya meningkatkan
efikasi diri dan resiliensi dirinya, karena efikagiri maupun resiliensi diri
berpengaruh besar terhadap sikap K3 saat praktgk kie bengkel. Siswa
hendaknya meningkatkan efikasi diri dengan mempsdia informasi tentang
K3. Siswa hendaknya meningkatkan rasa tanggungbjadea disiplin menaati

peraturan serta prosedur saat praktek kerja diketng
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan peneliteerupa hendaknya
menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhsi#tap K3, misalnya faktor
situasi lingkungan bengkel, pengalaman siswa pkakerja di bengkel atau
kelalaian siswa menaati peraturan dan tata teréiktgk kerja di bengkel. Peneliti
selanjutnya yang menggunakan kuesioner sebagai w@ar, hendaknya
memperhatikan aspek serta indikator variabel yaiggnékan. Iltem kuesioner

lebih diperhatikan secara spesifik yang mencakagl&en pada indikatornya.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1. Instrumen Penelitian

Hal : Angket/Kuesioner Penelitian

Kepada Yth : Siswa/Siswi
Di Tempat.

Dengan Hormat,

Sebelumnya kami mohon maaf, di sela-sela kesibbktajar anda, kami
mohon kesediaannya untuk meluangkan waktu sebeutaga mengisi angket
penelitian dalam rangka memenuhi persyaratan pesg@n tugas akhir skripsi
kami. Bersamaan dengan ini saya mengharapkan lmanda untuk mengisi

angket dari penelitian kami yang berjudul :

" PENGARUH EFIKASI DIRI DAN RESILIENSI DIRI TERHADA P
SIKAP KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3)
DI SMK MUDA PATRIA KALASAN”
Saya berharap Anda dapat mengisi angket ini demsggarjur-jujurnya
sesuai dengan keadaan yang dialami. Demikian patdisipasi dan kerjasamanya

saya sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat saya,

Danang Pradana
NIM.10501247004
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PENGARUH EFIKASI DIRI DAN RESILIENSI DIRI TERHADAP
SIKAP KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3)

DI SMK MUDA PATRIA KALASAN

Identitas Responden

Nama e
No. Absen e
Kelas e

Tandatangan © .......... .. . .. .ceiiiia. ..

Petunjuk Pengisian Angket
Anda diminta untuk menjawab semua pertanyaan y#@reyikan. Setelah

membaca setiap kalimat, berilah tanda ) pada pilihan jawaban yang anda
anggap paling mendekati dengan keadaan anda yhegaeya. Ada lima

alternatif jawaban yang dapat anda pilih sebagakine

1.TS = Tidak Setuju
2.KS = Kurang setuju
3.S = Setuju
4.SS = Sangat Setuju
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, tetapi sutitanjur memberi

tanda cek, maka pada tanda cék gada jawaban lama berikan tanda sama

dengan£), setelah itu berikan tanda cek pada jawaban glanginkan.

Contoh:
A. Butir Pertanyaan Jawaban
No. Pertanyaan SS S| KS| TS

1. Pertanyaan v | ¥
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EFIKASI DIRI
A. | Magnitude Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
1. | Saya siap mengerjakan tugas tambahan yangldibeguru.
2. | Saya tidak menghindar dari kesulitan saat mgaiggn tugas yang
diberikan guru.
3. | Jika saya tidak bisa melakukan pekerjaan untutama kalinya, saya
terus mencoba sampai bisa.
4. | Jika ada suatu masalah terlihat terlalu runajasmencoba untuk
menyelesaikannya.
5. | Ketika membuat rencana, saya yakin dapat mesgigln rencana
yang saya buat tersebut.
6. | Ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikagad, saya tida
ragu meminta penjelasan guru.
B. | Generality Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
7. | Saya menyukai pembelajaran melalui pengamataarasdangsung
daripada teori atau simulasi saja.
8. | Saya siap menerima resiko atas kekeliruan yaya lskukan.
9. | Saya mau mempertimbangkan usul orang lain dglangambilan
keputusan.
10. | Jika mengalami suatu kegagalan hal itu memband berusaha lebih
keras lagi agar berhasil.
11. | Saya adalah orang yang mandiri.
12. | Saya sangat menyukai jam pelajaran praktikum.
C. | Strength Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
13. | Saya merasa mampu mengerjakan semua tugas-pages saat

praktikum.
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No. Pernyataan SS| SKS TS
14. | Saya tidak pernah menyerah pada suatu masdlelum berusaha
keras menyelesaikan masalah tersebut.
15. | Saya cenderung menangani masalah yang tidékgeidengan baik.
16. | Saya merasa mampu mengambil inisiatif dalam gatasi suaty
persoalan yang ada.
17. | Saya merasa mampu meningkatkan kinerja sagandadelaksanakan
praktikum.
RESILIENSI DIRI
A. | Ketahanan (hardiness) Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
1. | Saya dapat mengatasi perasaan yang tidak memlara saal
melaksanakan kerja praktik.
2. | Saya dapat menangani permasalahan apabilai tezgadahan dalam
praktikum secara sigap.
3. | Saya tidak mudah putus asa oleh kegagalan dakngerjakan tugas
yang diberikan oleh guru.
4. | Saya mampu mengatasi stres pada diri saya.
5. | Saya berusaha mencapai satu demi satu tujuam ddlup saya.
6. | Saya dapat membuat keputusan yang tidak biasa.
7. | Saya menilai diri sendiri sebagai pribadi yangtk
B. | Optimisme (optimism) Jawaban
No. Pernyataan SS| SK§ TS
8. | Ketika terjadi hal-hal yang membuat putus aaga $idak mudah
menyerabh.
9. | Saya tetap focus dan berpikir jernih meskipumad® di bawah
tekanan.
10. | Saya sering bertindak atas firasat, tanpa ntehgemengapa hal itu

terjadi.
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No. Pernyataan SS| SKS TS
11. | Saya cenderung cepat bangkit kembali setel&it, szedera atau
mengalami suatu kesulitan.
12. | Saya berusaha gembira meski mendapat persaaigrberat.
13. | Saya berusaha melakukan yang terbaik, tanpmikinkan hasil yang
diperoleh.
14. | Saya selalu berusaha memimpin dalam memecah&salah.
C. | Kecerdikan (resourcefulness) Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
15. | Saya memiliki keyakinan bahwa Tuhan selalu mexikAn bantuarn
kepada saya.
16. | Saya selalu berpikiran positif dalam mengataatu persoalan.
17. | Saya memelihara hubungan baik dengan guru masigwa lain.
18. | Keberhasilan saya di masa lalu memberikan kagean diri untuk
menjalani tantangan baru.
19. | Saya mampu beradaptasi terhadap perubahanergad.
20. | Ketika mengalami kondisi stres, saya tahu dinananemperoleh
bantuan.
D. | Tujuan (purpose) Jawaban
No. Pernyataan SS| SK§ TS
21. | Saya memperhatikan guru dengan baik saat kuaktagar mendapat
nilai yang memuaskan.
22. | Saya lebih menyukai kegiatan belajar dengaktigtem di lab atau
bengkel daripada mempelajari teori di kelas.
23. | Ketika praktikum, saya selalu focus untuk méegaikan tugas yang
diberikan oleh guru dengan tepat waktu.
24. | Sayamenyukaitantangandarikerjapraktikum yamgdikerjakan.
25. | Saya bangga dengan prestasi diri sendirinjigayelesaikan praktikum

dengan hasil yang baik.
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SIKAP K3
A. | Perhatian terhadap keadaan bengkel Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
1. | Saya tidak membuang sampah/material sisa puaktdembarangan di
dalam bengkel, karena bias melukaisiswa lain
2. | Saya membersihkan sampah sisa praktikum, kalapet menggangu
kesehatan dan konsentrasi siswa lain.
3. | Saya menjaga keselamatan saya saat menggunaitzan-bahar
berhahaya didalam bengkel.
4. | Saya berupaya menghindari kecelakaan pada saaiggunakar
peralatan praktikum di dalam bengkel.
5. | Saya selalu mengembalikan peralatan bengkel ketesgmaula aga
tidak mengganggu atau melukai siswa lain saat iakt
B. | Tanggung jawab diri dan lingkungan. Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
6. | Saya merapikan peralatan dan perkakas bengkédlsselesai
melakukan kerja praktikum.
7. | Jika saya tidak sengaja merusak peralatan berggea bertanggung
jawab dengan memperbaiki atau menggantinya.
8. | Saya selalu memperhatikan keselamatan kerja geatapraktikum d
bengkel dengan menaati peraturan K3.
9. | Saya selalu menggunakan pakaian khusus untji peaktikum saal
praktikum di bengkel.
10. | Saya menggunakan perlengakapan pengaman dsataerpraktikum
sesuai dengan ketentuan K3 di bengkel.
C. | Mentaati peraturan praktikum di bengkel Jawaban
No. Pernyataan SS| SKS TS
11. | Saya selalu berupaya mentaati aturan praktitupengkel agar tidal
menyebabkan kecelakaan kerja.
12. | Saya berusaha tidak gaduh pada saat praktikumgkbeagar tidak

mengganggu konsentrasi yang dapat mengakibatkatakaan kerja.
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No. Pernyataan SS| SKS TS
13. | Saya berusaha mengantisipasi kecelakaan yapgt darjadi saat
praktikum di bengkel dengan selalu waspada dan atieparaturan
K3.
14. | Saya melaksanakan praktikum yang benar seswugsedqur yang
diberikan oleh guru agar tidak terjadi kecelakaerak
15. | Saya melaksanakan tahapan praktikum di beng&sliai petunjuk

praktikum untuk menjaga keselamatan kerja.
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Telah membaba instrumen penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Efikasi

Diri dan Resiliensi Diri Terhadap Sikap Kesehatan dan Keselamatan Kerja

(k3) di SMK Muda Patria Kalasan”. yang disusun oleh:
Nama : Danang Pradana
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Prodi : Pendidikan Teknik Elektro
Setelah membaca, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
Instrumen penelitian, Menyatakan bahwa validitas isi dan validitas konstruk telah
valid. Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaima
-na mestinya.
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(k3) di SMK Muda Patria Kalasan”. yang disusun oleh:

Nama : Danang Pradana

NIM :10501247004

Prodi :Pendidikan Teknik Elektro

Setelah membaca, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir

Instrumen penelitian, Menyatakan bahwa validitas isi dan validitas konstruk telah
valid. Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaima
-na mestinya.
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian Efikasi diri

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.¢
Excluded] 0 .0
Total 37 100.(¢

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems

.692 13

Instrumen Penelitian Resiliensi diri

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.(
Excluded] 0 .0
Total 37 100.(¢

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems

.850 21
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Instrumen Penelitian Sikap K3

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.¢
Excluded] 0 .0
Total 37 100.(¢

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
ltems

.892

15
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Lampiran 6. Data Pokok Instrumen Penelitian

Data Efikasi diri
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Data Resiliensi diri
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Data Sikap K3
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Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: sikapk3
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Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

efikasi resiliensi sikapk3
N 59 59 59
Normal Parameters® Mean 40.9153 64.6780 48.6949
Std. Deviation 3.36968 5.93772 4.81110
Most Extreme Differences  Absolute .105 132 .146
Positive .083 132 .146
Negative -.105 -.063 -.071
Kolmogorov-Smirnov Z .805 1.011 1.123]
Asymp. Sig. (2-tailed) .536 .258 161

a. Test distribution is Normal

134



135

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: sikapk3
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Regression Studentized Residual

Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Cosfigents Cosficients Statsfics
Madel B Sid. Error Bez t Sig. | Tolerance| WIF
1 {Constnt) 168,231 6.785 2.352 20
efkasi 281 215 196 1.283 205 528 1.85
resiliznsi 224 124 400 2618 011 528 185

3. Cepandent Varebe: sibapkd



Perhitungan Kategori Kecenderungan Skor.

Perhitungan untuk mencari nilai kategori kecendgamnefikasi diri dan

tabel distribusinya:
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =% (Xax+ Xmin)
Y5 (52+ 13)
32,5 = 33 (dibulatkan)

b) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (%~ Xmin)

= 1/6 (52 - 13)
= 6,5 =7 (dibulatkan)

2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemaud&pa2008: 123):

a) Sangat Tinggi = X% Mi + 1.SDi
X>33+(1*7)
X >40
Mi + 1.SDt X > Mi
33+(1*7»>X>33
40> X > 33
c) Rendah = Mi> X Mi - 1.SDi
33>X%33-(1*7)
33> X 26
= X <Mi - 1.SDi
X <33-(1*7)
= X <26
Berdasarkan perhitungan pengkatagorian terseblg oegoat dibua tabel 13.

b) Tinggi

d) Sangat Rendah

Perhitungan untuk mencari nilai kategori kecendgamnefikasi diri dan
tabel distribusinya:
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) = Y (ax+ Xmin)
= (%84 +21)
=.52= 53 (dibulatkan)
b) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (:%- Xmin)
=61/84 - 21)
=.80= 11 (dibulatkan)
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemad&pa2008: 123):
a) Sangat Tinggi = X% Mi + 1.SDi
%53+ (1*11)
X>64
b) Tinggi = Mi+ 1.SDi> X > Mi
53 + (1 * 12)X >53
64X > 53
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c) Rendah = Mi > X% Mi - 1.SDi
= 53> %53 - (1*11)
= 53> X42

d) Sangat Rendah = X < Mi - 1.SDi
= X<b3-(1*11)
= X<42
Berdasarkan perhitungan pengkatagorian terseblk& gegpat dibuat tabel 14.

Perhitungan untuk mencari nilai kategori kecendgamnsikap K3 dan tabel
distribusinya:
1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =Y (Max + Xmin)
=(8D + 15)
=,8F 38 (dibulatkan)
b) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 (&~ Xmin)
=6160 - 15)
=577 8 (dibulatkan)
2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan (Djemard&pa2008: 123):
a) Sangat Tinggi = X% Mi + 1.SDi
%38+ (1*8)
X >46
b) Tinggi = Mi+ 1.SDi> X > Mi
38+ (1*8&X>38
46 X > 38
c) Rendah = Mi > X Mi - 1.SDi
38>X38-(1*8)
38> X 30
d) Sangat Rendah = X <Mi - 1.SDi
= X<38-(1*8)
= X <30
Berdasarkan perhitungan pengkatagorian tersebl& gegpat dibuat tabel 15.



Lampiran 8. Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Pengaruh Efikasi Diri dan Resiliesi Diri terhadap Sikap K3

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 resiliensi,
efikasf -|Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: sikapk3

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 554 .307 .282 4.07569

a. Predictors: (Constant), resiliensi, efikasi

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 412,280 2 206.140 12.410 000y
Residual 0930.228 56 16.611
Total 1342 508 58
a. Predictors: (Constant), resiliensi. efikasi
b. Dependent Variable: sikapk3
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.231 6,785 2.392 020
efikasi 281 219 196 1.283 205
resiliensi 324 124 400 2,616 011

a. Dependent Variable: sikapk3
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Analisis Regresi Pengaruh Efikasi Diri terhadap Silap K3

Regression

Variables Entered/Removed

139

Variables Variables
Model Entered Removed | Method
1 efikasf |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: sikapk3
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 472 222 .209 4.2794%
a. Predictors: (Constant), efikasi
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 298.629 1 298.629| 16.306 .000?
Residual 1043.880 57 18.314
Total 1342.508 58
a. Predictors: (Constant), efikasi
b. Dependent Variable: sikapk3
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.143 6.846 3.089 .003
efikasi 673 167 472 4.038 .000

a. Dependent Variable: sikapk3



Analisis Regresi Pengaruh Efikasi Diri terhadap Rediensi Diri

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 efikasf |Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: resiliensi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 687 A72 463 4.35169
a. Predictors: (Constant), efikasi
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 965.462 1 965.462|  50.982 0002
Residual 1079.419 57 18.937
Total 2044.881 58
a. Predictors: (Constant), efikasi
b. Dependent Variable: resiliensi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.139 6.961 2.175 034
efikasi 1.211 170 687 7.140 .000

a. Dependent Variable: resiliensi

140



Lampiran 9. Analisis Korelasi Antar Variabel

Correlations

efikasi resiliensi Sikap k3

efikasi  Pearson Correlation 1 687" 477

Sig. (2-tailed) 000 004

N 59 59 59
resiliensi Pearson Correlation 687" 1 535"

Sig. (2-tailed) 000 004

N 59 59 59
sikapk3 Pearson Correlation 477" 535 1

Sig. (2-tailed) 000 000

N 59 59 59

**_Correlation is significant at the 0.01 levekH@iled).

141



Lampiran 10. DokumentasiPenelitian







LAMPIRAN 11. SURAT IZIN PENELITIAN
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KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
NOMOR : 162/ELKO/TA-S1/X/2012

TENTANG

PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI S1
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi
bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.
Mengingat Undang-Undang RI : Nomor 20 Tahun 2003
Peraturan Pemerintah RI : Nomor 60 Tahun 1999
Keputusan Presiden RI :a. Nomor 93 Tahun 1999 ; b. Nomor 305 M Tahun1999
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 274/0/1999
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI: Nomor 003/0/2001
Keputusan Rektor UNY : Nomor 1160/UN34/KP/2011

SNv L —

Mengingat pula : Keputusan Dekan F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA Nomor : 483/J.15/KP/2003.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama :  Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA yang susunan personalianya sebagai berikut :
Pembimbing : K. Ima Ismara, M.Pd, M.Kes
Bagi mahasiswa
Nama/No. Mahasiswa . i ana / 1! 1247
Jurusan/Prodi Pendidikan Teknik Elektro
Kedua : Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan
pedoman Tugas Akhir Skripsi.
Ketiga . Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan
Ketiga . Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata

terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
: 11 Oktober 2012

"'/) MRES &

; £ 7t
N “a, DT loch, Bruri Triyono
\ P 16 198603 1 003

Tembusan Yth :

1. Pembantu Dekan II FT UNY

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

4. Yang bersangkutan.



Menimbang

Mengingat

Mengingat pula

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Tembusan Yth :
1. Pembantu Dekan I[I FT UNY

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
NOMOR : 01/ELKO/TA-S1/1/2013
TENTANG
PENGANGKATAN PANITIA PENGUJI TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MAHASISWA F.T. UNY

ATAS NAMA : Danang Pradana

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Ik

UL~

Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk mengikuti ujian Skripsi bagi
mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, dipandang perlu untuk dilaksanakan
ujian Skripsi dengan tertib dan lancar serta penentuan hasilnya dapat dinilai secara obyektif.
Bahwa untuk keperluan dimaksud dipandang perlu mengangkat Panitia Penguji Tugas Akhir
Skripsi dengan Keputusan Dekan.

Undang-Undang RI : Nomor 20 Tahun 2003

Peraturan Pemerintah R1 : Nomor 60 Tahun 1999

Keputusan Presiden RI :a. Nomor 93 Tahun 1999 ; b. Nomor 305 M Tahun1999
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 274/0/1999
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI: Nomor 003/0/2001

Keputusan Rektor UNY : Nomor : 1160/UN34/KP/2011

Keputusan Dekan F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA Nomor : 483/J.15/KP/2003.

MEMUTUSKAN

Mengangkat Panitia Penguji Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA yang susunan personalianya sebagai berikut :

1

. Ketua/Pembimbing  : K. Ima Ismara, M.Pd, M.Kes. (Ind.)

2. Sekretaris : Drs. Nur Kholis, M.Pd

3. Penguji Utama : Soeharto, M. SOE, Ed.D

Bagi mahasiswa :

Nama/NIM - Danang Pradana /10501247004

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Teknik Elektro/ PT Elektro

Judul Skripsi . Pengaruh Efikasi Diri dan Resiliensi Diri Terhadap Sikap
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di SMK Muda Patria
Kalasan

Ujian dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 11 Januari 2013 mulai pukul 08.00 sampai dengan

selesai, bertempat di ruang Sidang Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan : di Yogyakarta
: 4 Januari 2013

ch. Bruri Triyono
19560216 198603 1 003

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY
4. Yang bersangkutan. i
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficate Mi. lil'!!fﬂi s

Nomor : 3438/UN34.15/PL/2012 13 Nopember 2012
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan Ijin Penelitian
Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DI'Y

2. Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

5. Kepala SMK Muda Patria

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH EFIKASI DIRI DAN
RESILIENSI DIRI TERHADAP SIKAP KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DI
SMK MUDA PATRIA KALASAN”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM ] Jurusan/Prodi | Lokasi Penelitian
1 |Danang Pradana 10501247004 ]Pend‘ Teknik Elektro - S1 l SMK MUDA
PATRIA

|
o

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Ketut Ima Ismara, M.Pd, M Kes.
NIP ;19610911 199001 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 13 Nopember 2012sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terime
kasih.

.
NTg,

‘ET-'!E:

NIP 19580630 198601 1 001 L
Tembusan:

Ketua Jurusan
10501247004 No. 1485
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/8986/V/11/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Teknik UNY Nomor . 3438/UN34.15/PL/2012
Tanggal ;13 November 2012 Perihal . Permohonan ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . DANANG PRADANA NIP/NIM ;10501247004

Alamat . Karangmalang, Yogyakarta

Judul :  PENGARUH EFIKASI DIRI DAN RESILIENSI DIRI TERHADAP SIKAP KESEHATAN DAN
KESELAMATAN KERJA (K3) DI SMK MUDA PATRIA KALASAN

Lokasi : - Kec. KALASAN, Kota/Kab. SLEMAN

Waktu : 20 November 2012 s/d 20 Februari 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 20 November 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Sleman c/q Ka. Bappeda

Ka. Dinas Kesehatan DIY

Dekan Fak. Teknik UNY

Yang Bersangkutan

g
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 3036 / 2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/8986/v/11/2012 Tanggal : 20 Nopember 2012
Hal : Izin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada .
Nama : DANANG PRADANA
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 10501247004
Program/Tingkat S
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Prambanan Klaten
No. Telp / HP : 088215275144
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH EFIKASI DIRI DAN RESILIENSI DIRI TERHADAP SIKAP
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DI SMK MUDA PATRIA
KALASAN
Lokasi : SMK Muda Patria Kalasan
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 20 November 2012 s/d 20 Februari 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 21 Nopember 2012

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Soktotars

2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman b

3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi

4. Kepala Dinas Kesehatan Kab. Sleman o

5. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman

6. Camat Kalasan : /%

7. Ka. SMK Muda Patria Kalasan Sleman

8. Dekan Fak. Teknik-UNY Dra. SUCI IRIANI SINURAYA, M.Si, M.M

9. Yang Bersangkutan Pembina, IV/a

NIP 19630112 198903 2 003
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YAYASAN MUDA PATRIA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)

SMK MUDA PATRIA KALASAN
(Bidang Keahlian : Teknik Elektro)
Program Keahlian : Teknik Elektronika Industri
Terakreditasi : “A”

Bogem Pos Kalasan 55571 Yogyakarta 0274 496060

s
e S A S SRR =

SURAT KETERANGAN

Nomor: 167 /SD / SMK MP / X11 /2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala sekolah Sekolah Menengah Kejuruan SMK
Muda Patria Kalasan, Sleman, Yogyakarta menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tersebut dibawah ini:

Nama : DANANG PRADANA
NIM : 10501247004

Fakultas : Teknik

Prodi : Pendidikan Teknik Elektro

Program/Tingkat : S1

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “PENGARUH EFIKASI DIRI DAN
RESILIENSI DIRI TERHADAP SIKAP KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
(K3) DI SMK MUDA PATRIA KALASAN” Pada tanggal 21 November s.d 1 Desember
2012 di SMK Muda Patria Kalasan.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

)
ﬁ]\
san, 10 Desember 2012

Jda Widyantara P7<TP
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